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ABSTRAK

Pemodelan Geographically Weighted Regression Pada Indeks Pemberdayaan

Gender (IDG) di Jawa Timur

Pengarusutamaan gender adalah salah satu strategi pembangunan nasional.
Menurut KPPPA, Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) merupakan indikator yang
digunakan dalam mengukur pembangunan berbasis gender. Capaian nilai IDG di
Jawa Timur lebih rendah dari capaian IDG nasional yang mengindikasikan
kurangnya peran perempuan di Jawa Timur sehingga pemberdayaan gender di
Jawa Timur perlu diperhatikan dan dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
memodelkan IDG di Jawa Timur menggunakan model Geographicaly Weighted
Regression (GWR) serta mecari faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap IDG di Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model
terbaik yaitu model GWR dengan fungsi pembobot fixed kernel bisquare, dengan
nilai AIC sebesar 170.5905 dan nilai R? sebesar 93.2289%. Fungsi pembobot fixed
kernel bisquare menghasilkan 5 kelompok wilayah berdasarkan faktor-faktor yang
signifikan.

Kata kunci: Indeks Pemberdayaan Gender (IDG), Geographically Weighted
Regression (GWR), Fungsi Fixed Kernel Gaussian, Fungsi Fixed Kernel
Bi-Square. Fungsi Fixed Kernel Tricube
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ABSTRACT

Geographically Weighted Regression Modeling on the Gender Empowerment

Index (IDG) in East Java

Gender mainstreaming is a national development strategy. According to
KPPPA, the Gender Empowerment Index (IDG) is an indicator used to measure
gender-based development. The achievement of the IDG score in East Java is
lower than the achievement of the national IDG which indicates a lack of women’s
role in East Java so that gender empowerment in East Java needs to be considered
and developed. This research aims to model IDG in East Java using the
Geographicaly Weighted Regression (GWR) model and to look for factors that
have a significant effect on IDG in East Java. Based on the research results, the
best model was obtained, namely the GWR model with the fixed kernel bisquare
weighting function, with an AIC value of 170.5905 and an R? value of 93.2289%.
The weighting function fixed kernel bisquare produces 5 region groups based on
significant factors.

Keywords: Gender Empowerment Index (IDG), Geographically Weighted
Regression (GWR), Fixed Kernel Gaussian Function, Fixed Kernél Bi-Square
Function, Fixed Kernel Tricube Function
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Topik tentang gender telah mewarnai dunia publik, setidaknya dalam
beberapa tahun terakhir. Tidak hanya tentang diskriminasi gender, tetapi juga
tentang aspek pendidikan, ekonomi, sosial, politik dan kesehatan. Perempuan
memiliki berbagai hambatan dan tantangan yang harus diatasi untuk
memposisikan dirinya sebagai warga negara Indonesia yang memiliki kesetara hak
dengan laki-laki dalam mengimplementasikan kebijakan yang mengedepankan
eksistensi perempuan, salah satunya dalam bidang politik. Kegiatan berpolitik dan
perilaku politik seperti, kemandirian, kebebasan berbicara dan tindakan agresif
kerap dianggap sebagai kualitas milik laki-laki dan tidak pernah dianggap ideal

pada wanita (Sastrawati, 2018]).

Bangsa Indonesia telah menyepakaﬁ bahwa sistem pemerintahan
demokratis merupakan sistem pemerintahan yang ideal bagi bangsa ini. Kehidupan
bermasyarakat yang demokratis adalah kehidupan yang dalam penerapannya
menghormati hak asasi manusia secara setara dan adil, memajukan dan mengakui
kebebasan, menghargai perbedaan yang ada termasuk mengakui peran dan posisi
perempuan yang kerap dirugikan akibat stigma masyarakat terhadap perempuan

(Naamy}, [2022]).

Kesetaraan gender merupakan keadaan yang setara untuk memiliki hak dan

kesempatan sebagai manusia baik bagi perempuan maupun laki-laki dalam



berpartisipasi dan memperoleh manfaat pada pembangunan di bidang pendidikan,
ekonomi, hukum, politik, sosial budaya, pertahanan dan keamanan negara
(Hankamnas). Serta peniadaan diskriminasi dan ketidakadilan struktural terhadap
perempuan ataupun laki-laki. Kesempatan yang dimiliki perempuan untuk turut
andil dalam pembangunan negara lebih sedikit dibangding laki-laki, karena
stereotipe dan subordinasi yang dimiliki masyarakat terhadap perempuan

(Puspandari et al., 2020).

Pada hakikatnya dalam Islam tidak ada pembeda antar manusia, karena
semua manusia merupakan hamba Allah. Hanya tingkat ketagwaan yang membuat
derajat seseorang lebih tinggi daripada yang lain (Kharismawati, [2021). Seperti

firman Allah pada Surah Al-Hujurat [49] :13.

Se 11 &) 15l QG G &ilea s 5 K0 e G ) ()
S gl 4 {840

Artinya: "Wahai manusia! Sungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, orang yang paling
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Allah Maha

Mengetahui, Mahateliti”.

Pada Inpres No. 9 Tahun 2000, salah satu strategi pembangunan nasional
adalah pengarusutamaan gender. Strategi pengarusutamaan gender bertujuan untuk
memperoleh keadilan serta kesetaraan gender dengan adanya program dan
kebijakan yang mencermati kebutuhan, keinginan, permasalahan dan pengalaman
masyarakat baik laki-laki maupun perempuan pada berbagai bidang pembangunan

dan kehidupan (Ulya, 2018). Setiap individu memiliki hak untuk berpartisipasi



secara langsung ataupun tidak langsung dalam pembangunan negara (Rahmawati

and Hidayah, 2020).

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) merupakan alat ukur pembangunan
berbasis gender yang dilihat dari keikutsertaan laki-laki dan perempuan dalam
berbagai kegiatan pembangunan yaitu ekonomi pengambilan keputusan, politik,
dan pendidikan. Gambar berikut adalah capaian nilai IDG di Indonesia dan Jawa

Timur pada beberapa tahun terakhir.
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Gambar 1.1 Perbandingan Capaian IDG Nasional dan Jawa Timur

Gambar [[.T] menunjukkan bahwa capaian IDG Jawa timur berada di
capaian IDG nasional. Indonesia memperoleh nilai capaian IDG sebesar 75,57 di
tahun 2020 yang mengalami peningkatan dari angka 75,24 di tahun 2019.
Sedangkan nilai capaian IDG di Jawa Timur pada tahun 2020 mencapai 73,03
menurun dari angka 73,04 pada tahun 2019. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
peran perempuan dalam pembangunan di Jawa Timur masih perlu diberdayakan

dan dikembangkan. Tentu saja bagi Pemerintah Daerah Jawa Timur hal ini



merupakan tantangan tersendiri yang harus diatasi (KPPPA|[2022).

Pengukuran IDG berfokus pada partisipasi dalam kegiatan ekonomi,
politik, dan pengambilan keputusan (Kertati, 2021). Menurut BPS| (2022),
pengukuran IDG dalam dimensi ekonomi, sumbangan pendapatan diukur dari
upah buruh laki-laki dan perempuan non pertanian. Ketimpangan peluang pekerja
laki-laki dan perempuan dalam kegiatan ekonomi disebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satu faktor penyebab ketimpangan peluang kerja anatar pekerja laki-laki dan
perempuan adalah faktor budaya patriarki. Sehingga laki-laki memiliki peluang
yang lebih besar dibandingkan perempuan. Perempuan juga memiliki keterbatasan
pada pasar tenaga kerja karena terdapat diskriminasi gender pada suatu pekerjaan
yang umumnya dimiliki salah satu jenis gender dan upah yang didapat juga
dipengaruhi oleh jenis gender. Maka untuk menekan ketimpangan gender upaya
yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan kompetensi perempuan dan membuat
serta mewujudkan kebijakan-kebijakan yang tidak berpihak pada salah satu jenis

gender saja (KPPPA| [2022).

Dalam dimensi keterwakilan perempuan di parlemen diui<ur dengan
indikator proporsi keterwakilan perempuan dan'laki-laki di parlemen (BPS, 2022).
Dalam indikator keterwakilan perempuan dalam parlemen, semakin banyak jumlah
perempuan yang menduduki kursi di parlemen maka semakin tinggi capaian
perempuan dalam parlemen. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan
perempuan sebagai representasi perempuan di parlemen semakin baik dan dapat

menaikkan peringkat Indonesia dalam taraf global (KPPPA| 2022).

Dimensi pengambilan keputusan diukur dengan indikator proporsi
perempuan sebagai tenaga kerja profesional (BPS| [2022). Keterlibatan perempuan

dalam sektor formal merupakan salah satu upaya peningkatan pemberdayaan



perempuan. Dengan adanya kontribusi perempuan pada sektor formal dapat
menunjukkan profesionalitas perempuan dalam pengakuan dunia kerja (KPPPA|
2022)). Hal tersebut juga memberikan gambaran perkembangan mengenai peran
perempuan dalam pembangunan. Sebagai tenaga kerja professional dibutuhkan
taraf pendidikan atau keahlian tertentu, sehingga PNS dapat digolongkan sebagai
tenaga kerja professional karena dalam proses seleksinya terdapat persyaratan
harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan sesuai dengan kompetensi
untuk jabatan tersebut seperti yang tertera dalam PPRI No.13 Tahun 2002 tentang

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil.

Dalam bidang pendidikan ketimpangan gender dilihat dari persentase
penduduk laki-laki dan perempuan yang berpendidikan minimal tamat SMP.
Pendidikan yang baik mengindikasikan bahwa pendidikan dapat dengan mudah
diakses sehingga ketimpangan bagi perempuan untuk mengembangkan
kemampuannya dan kemerdekaan menentukan pilihan hidupnya semakin kecil.
Ketimpangan gender pada taraf global dalam bidang kesehatan dapat dilihat dari
Adolescent Birth Rate (ABR) Tingkat Kelahiran Remaja, yaitu jumlah Kelahiran
pada perempuanusia 15-19 tahun per 1000 peréempuan usia 15-19 tahun (KPPPA,

2022).

Pada penelitian terdahulu oleh |Mahfiroh and Farida (2021) yang
menganalisis faktor pengaruh Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Provinsi
Jawa Timur dengan memakai regresi nonparametrik spline menyatakan bahwa
Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA Penduduk Perempuan, Sumbangan
Pendapatan Perempuan, Presentase Anggota DPRD Perempuan, dan Presentase

Anggota PNS Perempuan berpengaruh tehadap IDG di Jawa Timur.

Pembangunan dan perkembangan masing-masing wilayah berbeda, karena



setiap wilayah memiliki karakteristiknya masing-masing. Misalnya daerah yang
berada di pelosok atau terluar lebih sulit mendapatkan pendidikan, listrik, dan
ekonominya tidak berkembang sepesat daerah ibu kota.  Maka diperlukan
pemodelan dan analisis faktor yang berbasis kewilayahan agar model yang
dihasilkan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah tersebut (Supriyatin et al.,

2020).

Karena regresi yang tidak mempertimbangkan unsur spasial tidak dapat
menjelaskan keadaan data secara khusus atau kewilayahan. Sehingga keputusan
kebijakan yang tidak mempertimbangkan faktor kedaerahan atau kekhususan
daerah dapat mengakibatkan keputusan yang tidak seimbang dan kurang terarah.
Pentingnya dilakukan analisis spasial berasal dari fakta bahwa semuanya
terhubung, tetapi semakin dekat suatu wilayah dengan wilayah lainnya, pengaruh
yang dimiliki semakin kuat (Liu et al., 2019). Setiap daerah memiliki sifat yang
berbeda dengan daerah lainnya, perbedaan sifat tersebut menimbulkan efek spasial

(Maharal, [2021)).

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) dapat ditingkatkan denlgan analisis
faktor.  Sehingga diketahui faktor mana saja yang mempengaruhi IDG dan
peningkatan IDG dapat difokuskan pada faktor-faktor pengaruhnya.  Pada
prinsipnya analisis faktor dapat dikaitkan dengan faktor spasial atau dengan
kondisi geografis daerah untuk menangani kasus sesuai kondisi daerah tersebut.
Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan pengembangan regresi
linier sederhana yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor berbasis
keadaerahan karena dapat menangani heterogenitas spasial. Dalam metode ini
pengestimasian menawarkan bobot dan model yang berbeda-beda bagi setiap

lokasi pengamatan, atau bersifat lokal (Nazarpour et al., [2022).



Pada beberapa penelitian terdahulu GWR digunakan untuk menentukan
faktor-faktor penyebab masalah tersebut, seperti Khariyani et al. (2022) yang
dalam penelitiannya menentukan faktor-faktor pengaruh banyaknya penderita
Tuberkulosis pada Provinsi Jawa Timur dengan memanfaatkan metode GWR,
menyatakan bahwa hasil pemodelan terbaik dilakukan oleh metode GWR dengan
nilai AIC sebesar 563,0761 yang lebih kecil dibandingkan metode OLS dengan
nilai AIC sebesar 587,841. Serta diperoleh 6 kelompok wilayah yang dibagi
berdasarkan faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap setiap wilayah,
yaitu kepadatan penduduk, jumlah penduduk miskin, jumlah puskesmas, rumah

sakit dan jumlah dokter.

Mahdy| (2021) dalam penelitiannya yang memodelkan jumlah kasus corona
virus disease 2019 pada Provinsi Jawa Barat dengan memanfaatkan metode GWR,
menyatakan bahwa pemodelan terbaik dilakukan oleh GWR dengan nilai R?
sebesar 92.97%. Sedangkan nilai R? pada model OLS lebih kecil yaitu 61.51%.
Serta diperoleh pembagian 6 kelompok wilayah berdasarkan faktor yang memiliki
pengaruh signifikan di setiap wilayah, yaitu tingkat kepadatan penduduk, TPT
(tingkat pengangguran terbuka), persentase kemiskinan, persentase rumah tangga
yang memiliki sumber air minum memadai, serta persentase rumah tangga yang

memiliki sanitasi memadai.

Pada penelitian lain oleh |Rinaldi et al.|(2021)) yang memodelkan persentase
penduduk miskin di Indonesia dengan membandingkan metode regresi linear,
Spatial Error Regression Model (SEM), dan GWR, memperoleh hasil penelitian
bahwa model terbaik adalah metode GWR dengan nilai R? sebesar 90.04% dan
AIC terkecil 163.81, serta diperoleh variabel yang berpengaruh tehadap persentase

kemiskinan adalah kepadatan penduduk dan tingkat pengangguran.



Dalam model GWR salah satu langkah penting yang harus diperhatikan
adalah memilih matriks pembobot karena sangat berpengaruh terhadap model
GWR yang dihasilkan, karena bobot adalah nilai dari setiap lokasi pengamatan.
Fungsi kernel sering digunakan untuk menentukan elemen matriks pembobot W;;
pada GWR dan memuluskan data dengan cara memberikan bobot sesuai

bandwidth optimal yang nilainya tergantung dari keadaan data (Tian et al., [2023).

Seperti pada penelitian oleh [Nurpadilah et al. (2021) yang memanfaatkan
metode GWR dalam pemodelan terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Barat,
menyatakan bahwa metode GWR lebih baik dibanding metode regresi linier.
Metode GWR dengan pembobot fixed kernel lebih baik dibandingkan pembobot
adaptive kernel. Serta Pratiwi et al.| (2019) pada penelitiannya menggunakan
metode GWR dengan membandingan bandwidth fixed dan adaptive dalam
menganalisis faktor yang memiliki pengaruh pada AHH di Provinsi Jawa Tengah
menyatakan bahwa pembobot fixed kernel lebih baik dibandingkan pembobot
adaptive kernel dalam menganalisis faktor yang memiliki pengaruh pada AHH di

Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai R? sebesar 95,87% dan AIC terkecil 55,911.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini akan
dilakukan pemodelan dan penganalisisan faktor terhadap capaian IDG di Provinsi
Jawa Timur yang memperhatikan faktor spasial menggunakan metode GWR
dengan bandwidth fixed fungsi kernel. Diharapkan penelitian ini dapat membantu
memberi solusi kepada pihak pemerintah dalam proses pengambilan kebijakan
untuk meningkatkan IDG, serta meningkatkan pembangunan berbasis gender di

Jawa Timur.



1.2. Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan pemaparan

latar belakang tersebut:

1. Bagaimana pemodelan terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur memanfaatkan
metode GWR dengan fungsi pembobotan fixed kernel gaussian, fixed kernel

bisquare, dan fixed kernel tricube?

2. Bagaimana hasil pengklasifikasian wilayah berdasarkan faktor yang
memiliki pengaruh terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur menggunakan
fungsi pembobotan fixed kernel gaussian, fixed kernel bisquare, dan fixed

kernel tricube?

3. Bagaimana hasil perbandingan model GWR dalam analisi faktor IDG di
Provinsi Jawa Timur menggunakan fungsi pembobotan fixed kernel

gaussian, fixedkernel bisquare, dan fixed kernel tricube?

1.3. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan pada penelitian ini sesuai rumusan masalah tersebut:

1. Untuk mengetahui pemodelan terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur
memanfaatkan metode GWR dengan fungsi pembobotan fixed kernel

gaussian, fixed kernel bisquare, dan fixed kernel tricube.

2. Untuk mengetahui pengklasifikasian wilayah berdasarkan faktor yang
memiliki pengaruh terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur menggunakan
metode GWR dengan fungsi pembobotan fixed kernel gaussian, fixed kernel

bisquare, dan fixed kernel tricube.
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3. Untuk mengetahui hasil perbandingan model GWR dalam analisi faktor IDG
di Provinsi Jawa Timur menggunakan fungsi pembobotan fixed kernel

gaussian, fixed kernel bisquare, dan fixed kernel tricube.

1.4. Manfaat Penelitian

Berikut adalah harapan manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini:

1. Secara Teoretis
Diharapkan penelitian 1ini dapat digunakan sebagai rujukan dan
pengembangan keilmuan mengenai pemodelan GWR terhadap faktor-faktor

yang mempengaruhi IDG pada Provinsi Jawa Timur.

2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi alternatif solusi pada pemerintahan
setempat dalam meningkatkan Indeks Pemberdayaan Gender dan
pengambilan kebijakan dapat difokuskan pada faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap IDG.

1.5. Batasan Masalah

Berikut adalah batasan masalah yang digunakan pada penilitian ini:

1. Pada penilitian ini data yang digunakan merupakan data IDG di Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2020 beserta faktor-faktor pengaruhnya yaitu:
Angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan, tingkat kelahiran remaja,
sumbangan pendapatan perempuan, presentase anggota DPRD perempuan,
presentase tenaga profesional perempuan, dan jumlah anggota PNS
perempuan yang diperoleh dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (KPPPA) dan Badan Pusat Statistik (BPS).
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2. Pada penilitian ini fungsi pembobotan yang digunakan adalah Fungsi Fixed
Kernel Gaussian, Fungsi Fixed Kernel Bisquare, dan Fungsi Fixed Kernel

Tricube.

3. Pada penilitian ini penentuan Bandwith Optimum menggunakan Cross

Validation

1.6. Sistematika Penulisan

Berikut adalah penjelasan dari isi penulisan pada penyusunan skripsi ini:

1. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab I berisikan penjelasan latar belakang masalah dalam penelitian
serta metode yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan pada
penelitian ini, selain itu juga terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan dalam

penelitian ini.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab II berisikan penjelasan berbagai teori yang menunjang dalam
penyelesaian masalah pada penelitian ini yaitu melakukan pemodelan

menggunakan GWR terhadap IDG di Jawa Timur.

3. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab III berisikan penjelasan jenis penelitian, sumber data, variabel
penelitian, metode dan juga tahap penelitian yang dirancang untuk
menyelesaikan masalah dalam penelitian yang memodelkan dan

menganalisis faktor pengaruh IDG di Jawa Timur memanfaatkan metode

GWR.
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV berisikan hasil penelitian dari Model Geographically Weighted
Regression (GWR) pada Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur.
Proses perhitungan GWR dibantu dengan program untuk mengetahui hasil

pemodelan GWR pada Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur.

5. BAB V PENUTUP
Pada bab V berisikan kesimpulan dari hasil pemodelan GWR pada Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur dan saran yang ditujukan untuk

pembaca ataupun peneliti-peneliti selanjutnya agar kedepannya bisa lebih

baik.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur

Berbicara tentang gender tentu tidak terlepas dari kesetaraan gender.
Munculnya gerakan dan tuntutan mengenai keadilan dan kesetaraan diantara
laki-laki dan perempuan juga digaungkan di berbagai penjuru dunia. Sejak masa
R.A. Kartini kesetaraan dan keadilan gender sudah mulai diperjuangkan di
Indonesia. Sejak saat itu emansipasi merupakan landasan kebebasan perempuan
Indonesia untuk menyandang pendidikan dan memilikik hak yang sama dengan

laki-laki (Sulistyowatil, [ 2021]).

Kesetaraan gender adalah keadaan yang setara untuk memiliki hak dan
kesempatan yang sama selaku manusia untuk berpartisipasi dalam berl?agai bidang
seperti: Pendidikan, hukum, ekonomi, politik, sosial dan budaya, dan lain-lain bagi
perempuan dan laki-laki. Tanda tercapainya keadilan dan kesetaraan gender adalah
ketiadaan segregasi diantara laki-laki dan perempuan, memberikan mereka
kesempatan dan akses untuk mengontrol dan berpartisipasi dalam pembangunan,
serta mendapat manfaat dari penentuan nasibnya sendiri dan pembangunan sosial

yang adil dan setara (Setiawan, 2019).

Akan tetapi tidak semua orang mengerti akan pentingnya kesetaraan
gender, akibatnya pencapaian kesetaraan gender masih jauh dari harapan.
Ketidakadilan gender masih sering terjadi, dimana adanya diskriminasi (BPS|

2022)). Diskriminasi gender pada berbagai persoalan dalam kehidupan sosial

13
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menyebabkan perbedaan kontribusi untuk laki-laki dan perempuan. Isu tentang
gender merupakan salah satu dari isu utama yang termuat dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) bahwa kesetaraan gender merupakan tujuan dari
SDGs yaitu “Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan Kaum

Perempuan” (KPPPA| 2022).

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) merupakan alat pengevaluasi
kesetaraan gender dalam pembangunan negara dengan melihat sumbangan
pendapatan oleh perempuan, keterlibatan perempuan dalam parlemen, dan
perempuan selaku tenaga professional. Peluang yang sama diantara perempuan
dan laki-laki dalam berbagai bidang dapat diperoleh dengan peningkatan
kompetensi perempuan dan kebijakan yang tidak memihak salah satu jenis

kelamin.

Menurut KPPPA| (2022) Indonesia memperoleh nilai capaian IDG sebesar
75,57 pada tahun 2020. Nilai tersebut mengalami peningkatan dibandingkan pada
tahun 2019 yang sebesar 75,24. Akan tetapi, capaian IDG pada berbagai provinsi
di Indonesia tahun 2020 masih mengalami ketimpangan. Sehiﬁgga, untuk
memperkuat  strategi  pengarusutamaan gender diperlukan pemerataan
implementasi pada berbagai daerah dengan mencermati penyebabnya. Berikut

adalah faktor- faktor yang mempengaruhi IDG:

2.1.1. Angka Partisipasi Sekolah (APS)

APS adalah indikator pokok yang digunakan dalam menilai kemajuan
pendidikan di suatu daerah dan akses penduduk terhadap layanan pendidikan,
khususnya bagi penduduk di usia sekolah. Persentase APS yang semakin tinggi

mengindikasikan bahwa semakin banyak orang yang memiliki kesempatan untuk
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mengenyam pendidikan. Perhitungan APS dapat diperoleh menggunakan rumus
berikut (Reba et al., 2021)):

APS = 2 % 100 @.1)
S

Keterangan :
n = Jumlah penduduk yang masih bersekolah pada umur sekolah tertentu
s = Jumlah penduduk pada umur sekolah tertentu
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Gambar 2.1 Perbandingan Capaian IDG Nasional dan Jawa Timur

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa nilai APS Jawa Timur dan Indonesia tidak
beda jauh, bahkan sedikit lebih tinggi nilai APS Jawa Timur. Namun nilai APS di

Jawa Timur masih berada jauh di bawah nilai APS di DI Yogyakarta.

2.1.2. Tingkat Kelahiran Remaja (TKR)

Adolescent birth rate (ABR) atau Tingkat kelahiran remaja merupakan
jumlah kelahiran pada perempuan usia 15-19 tahun per 1000 perempuan usia
15-19 tahun (KPPPAL [2022). Kelahiran pada remaja merupakan masalah kesehatan

dan sosial yang penting karena memiliki dampak yang cukup kompleks terkait
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dengan morbiditas dan mortalitas ibu dan anak (Aini and Achmad, 2022). Salah
satu penyebab tidak langsung Kematian ibu adalah faktor terlalu muda melahirkan.
Usia remaja yang masih dalam proses masa pertumbuhan belum matang sempurna
sehingga sering menjadi faktor komplikasi dalam persalinan baik terhadap ibu

maupun bayi (Sebayang, 2022).

Secara fisik kelahiran pada remaja dapat menyebabkan seperti anemia,
keguguran, pre-eklamsia, persalinan operatif, perdarahan pasca partum, mudah
terjadi infeksi. Pada janin dapat menyebabkan risiko di lahirkan prematur dan
BBLR (Berat Bayi Lahir Rendah). Adapun resiko secara psikologis adalah stress,
depresi berat, berhenti untuk tidak meneruskan pendidikannya, penganiayaan
terhadap bayinya, merasa terasing karena lingkungan dan teman-teman menjauh

(Masturoh and Naharani, 2019)).

2.1.3. Sumbangan Pendapatan

Dalam IDG sumbangan pendapatan diukur melalui upah buruh perempuan
dan laki-laki non pertanian (KPPPA| 2022). Oleh karena itu terlebih dahulu perlu
dihitung EDEP setiap komponen berdasarkan persentase yang ekuivalen. Untuk
menghitung indeks distribusi pendapatan rumus yang digunakan sama dengan
metode Indeks Pembangunan Manusia (IPM) lama. Pada perhitungan indeks ini
menggunakan batas maksimum dan minimum pengeluaran per kapita. Berikut

adalah formula perhitungan yang digunakan (Wisnujati, 2020):

Upah Buruh Non Pertanian,,

Rasio Upah, = -
Upah Buruh Non Pertanian;



Rata-Rata Upah = (Rasio Upah, x Proporsi Angkatan Kerja,)

+ (Rasio Upah,, x Proporsi Angkatan Kerjap)

Rasio Upah,
Rata-Rata Upah,,

Rasio Terhadap Rata —Rata Upah,, =

Sumbangan Pendapatan, = Proporsi Angkatan Kerja,

x Rasio Terhadap Rata —Rata Upah,,

Sumb Pendapat
Proporsi Sumbangan Pendapatan,, = froarsi e DT,

Proporsi Penduduk,,

Dimana:

x = Laki-laki (/) atau perempuan (p)

Kemudian menghitung EDEP dengan rumus sebagai berikut:
P

P -1
EDEPiine-ais) = (7’7 + yll)
p

I B EDEPpc—dis)y X Pengeluaran Perkapita — 360
(ine—dis) — 732,72 — 300

Keterangan:
P, = Proporsi penduduk perempuan
P, =Proporsi penduduk laki-laki

X, = Proporsi sumbangan pendapatan perempuan
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X; = Proporsi sumbangan pendapatan laki-laki

2.1.4. Partisipasi di Parlemen

Partisipasi perempuan dalam kegiatan politik dan jabatan pemerintahan
secara teoritis merupakan indikator keberhasilan demokratisasi. Regulasi disusun
untuk menunjang pencapaian kesetaraan gender, termasuk peluang untuk
perempuan berpartisipasi dalam bidang politik di Indonesia. Dengan adanya kuota
30 persen yang merupakan kebutuhan, penegasan dan peluang untuk perempuan

untuk berkontribusi di bidang politik (Lestar1 and Citraresmi, 2018)).

Pelaksana pemerintahan daerah dalam UU No. 23/2014 adalah pemerintah
daerah beserta DPRD. Pemerintah daerah dan DPRD adalah kolega dalam
menghasilkan dan membuat kebijakan-kebijakan daerah berdasarkan tugas serta
fungsinya masing-masing. Berdasarkan peraturan perundangan, usulan bisa
berasal dari pemerintah daerah maupun DPRD. Kemitraan antara pemerintah
daerah dengan DPRD bersinergi dalam mewujudkan legislasi daerah (Angin,

2019).

2.1.5. Tenaga Profesional

Tenaga kerja di sektor formal merupakan pekerja buruh/pegawai/karyawan
dan pekerja yang berusaha dibantu pegawai/pegawai/pegawai (BPS, 2023).
Keterlibatan perempuan di sektor formal merupakan salah satu upaya peningkatan
pemberdayaan perempuan. Kontribusi perempuan pada sektor formal
menunjukkan profesionalitas perempuan dalam pengakuan dunia kerja. Dalam
IDG, presentase tenaga kerja profesional digunakan untuk melihat keterlibatan
perempuan dalam pengambilan keputusan administratif, ekonomi dan sosial

(KPPPA| 2022). Partisipasi perempuan dalam tugas ini memberikan gambaran
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perkembangan mengenai peran perempuan dalam pembangunan.

2.1.6. Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Dalam UU Nomor 5 Tahun 2014 mengenai Aparatur Sipil Negara (UU
ASN) dipaparkan bahwa ASN dibagi menjadi 2 (dua), yaitu Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Berdasarkan UU
ASN tersebut PNS didefinisikan sebagai warga negara Indonesia yang memenuhi
persyaratan tertentu, yang kemudian diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian
menjadi pegawai ASN secara tetap untuk menduduki jabatan pemerintahan (Pabisa

et al., 2021)).

2.2. Regresi Linear

Analisis regresi linear dapat digunakan untuk memodelkan korelasi
diantara variabel dependen dan variabel independen, baik berdasarkan teori,
penelitian sebelumnya, atau penjelasan logis tertentu. Pada regresi linear, variabel
independen menjelaskan variabel dependen serta memiliki hubungan yang bersifat
linear, dengan variabel dependen selalu mengikuti perubahan variabel independen
secara konstan (Carrizosa et al. [2022). Berikut adalah bentuk umum persamaan

analisis regresi linear:

Ya = 60 + Blea + 52X2a + -+ ﬁbXba + €q (22)

Keterangan:
Y, = variabel dependent pengamatan ke-a
Xpe = variabel independent ke-b pada pengamatan ke-a

Bo = intersep persamaan model regresi linear
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By = koefisien model regresi linear variabel independen ke-b
€, = variabel galat regresi linear ke-a

n = banyaknya data observasi

a =1,2,...n

b =1,2,...,p

Metode ini hanya memasukkan variabel dependent dan independen tanpa
memperhitungkan adanya efek lain seperti wilayah atau geografi. Model regresi
linear dapat dinyakan dengan notasi matriks sebagai berikut (Hapsery and

Trishnanti, [2021):

Y =Xg3+¢ 2.3)
Dengan:
U1 1 21 212 . 13 Bo €1
Y2 1 ' Z91 Ton ... Ta3 B €2
Y = ; X = ;8= €=
Yn 1 Tpnl Tp2 ... Tn3 5]6 En

2.3. Pengestimasian Parameter Regresi Linear

Pada analisis regresi linear untuk mengestimasi parameter, metode yang
dapat digunakan yaitu metode kuadrat terkecil atau disebut Ordinary Least Square
(OLS) yang memiliki tujuan meminimalkan Sum Square Error (SSE) atau jumlah

kuadrat error. Berlandaskan persamaan estimasi $ menggunakan metode OLS
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dapat diperoleh dengan meminimumkan SSE sebagai berikut (Davis et al., 2021):

n
§ : 2 _ T

E,— € €
a=1

(v - x8)" (v - xB)
_ <YT - BTXT> (Y ” XB)
=YTY —YTX3-3TX"TYy — BTXTXj3

| W
Karena (YTX B ) = BT XTY dan keduanya merupakan matriks berukuran
1 x 1, sehingga apabila kedua matriks tersebut ditranspose tetap merupakan matriks

yang sama. Maka diperoleh:

=YTY —287XTY + 8T7XTX}3

B(ETS)

ap8T

dengan syarat = 0, maka diperoleh:

o (cTe) 0 (YTY —207XTY + FTXTX})

FJeid )il

0=0-2XTY +2X"TX23
0=-XTY + XTXg3
X7y = XTX3

Sehingga penaksir (estimator) yang diperoleh berdasarkan metode Ordinary
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Least Square(OLS) adalah:
8= (X"x)""(XTY) (24)

Dengan:
B = koefisien regresi linear
Y = variabel dependen

X = variabel independen

2.4. Uji Signifikansi Parameter Regresi Linear

Dalam uji signifikansi parameter regresi linear terdapat tujuan yaitu untuk
menentukan hubungan antara variabel dependen dan variabel independen
merupakan hubungan yang nyata atau tidak, serta bertujuan untuk memastikan
kelayakan parameter-parameter dalam menerangkan model. Pengujian simultan
(uji-F) dan pengujian parsial (uji-t) bertujuan untuk memastikan apakah hipotesis

yang diajukan dapat diterima atau tidak yaitu (Mahanti et al., 2022).

2.4.1. Pengujian Simultan (Uji F)

Uji F merupakan salah satu dari pengujian signifikansi pada metode regresi
linear. Uji F dilakukan untuk menilai kelayakan model regresi yang dihasilkan
(Briliant and Kurmawan, 2019). Dengan membandingkan signifikansi nilai F kita
dapat mengetahui ketepatan suatu model yang dirumuskan. Apabila hasil dari
Fhitung > Fiaver maka model yang dihasilkan layak untuk digunakan (Amelisa
et al., 2018). Pada Tabel 2.1 berikut dipaparkan analisis varians (ANOVA) yang

digunakan untuk menganalisis signifikansi parameter [ terhadap variabel
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dependen.
Tabel 2.1 Tabel ANOVA
Sumber Variasi Derajat Bebas Jumlah Kuadrat Rata-rata Kuadrat Fiiwung
" SSR
Regresi D SSR = Z (o —7)° MSR=——
p
a=1
> SSE MSR
A N2 y _ . _
Error n—p-—1 SSE:;(yafya) ]WSE—n_p_l Fh”u"g_ij\/]'SE
Total n—1 ST = Z (Yo —7)°
a=1
Hipotesis uji:
Hy: By = 1 = P2 = - = B, = 0 (Secara simultan seluruh variabel independen

tidak memberikan pengaruh yang signifikan)
H; : tidak seluruh 8, = Ountuk j = 1,2, ..., p (Sekurang-kurangnya terdapat satu

variabel independen yang memberikan pengaruh secara signifikan)

Dengan taraf signifikasi @« = 5% ketentuan dalam uji F yaitu H, ditolak
jika p — value < 0,05 atau Fiipung > Fiaper, dimana Fyope = Foap ar,> dfi = s
dfy = n —p — 1 dengan kesimpulan bahwa variabel independen mempengaruhi

variabel dependen (Mardiatmoko, [2020).

2.4.2. Pengujian Parsial (Uji T)

Uji T bertujuan untuk menentukan signifikansi koefisien regresi terhadap
model. Setiap variabel independen diuji dengan melihat p-value. Berikut adalah
hipotesis yang digunakan dalam uji ini (Pontoh and IImy), [2022):

Hy : By < 0 (Koefisien regresi variabel independen ke-b tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap model); b = 1,2, -, p
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H; : B, > 0 (Koefisien regresi variabel independen ke-b berpengaruh secara
signifikan terhadap model); b =1,2,-,p

Statistik uji T diformulasikan sebagai berikut:

thitung i~ (25)

Keterangan:
Bb = estimator untuk parameter regresi dari variabel independen ke-b dalam model

~

se(3) = standard error dari By

Dengan taraf signifikasi o« = 5% ketentuan dalam uji T yaitu H, ditolak
Jika thitung > tiaber atau p — value < 0,05, dimana tyqpe = ta n—p-1 maka didapat
kesimpulan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen secara individual (Nanincova, 2019).

2.5. Asumsi Klasik Residual Regresi Linear

Dalam analisis regresi menggunakan metode OLS terdapat beberapa asumsi
yang harus dipenuhi, diantaranya yaitu: Uji normalitas, uji multikolinearitas, serta

uji autokorelasi (Carrizosa et al., [ 2022).

2.5.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat kenormalan distribusi residual pada
model regresi. Karena residual berdistribusi normal mengindikasikan bahwa
model tersebut baik. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan memperhatikan distribusi residual pada sumber diagonal berdasarkan plot

normalitas regresi linear. Jika residual menyebar mengikuti garis dan berada di
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sekitaran garis diagonal, maka mengindikasikan bahwa residual model regresi
linear memiliki distribusi yang normal. Selain itu untuk menguji kenormalitasan
dapat dengan melakukan uji Kolmogorov Smirnov (Mahanti et al., 2022).

Hipotesis uji:

Hy : nilai residual model regresi linear berdistribusi normal

H; : nilai residual model regresi linear tidak berdistribusi normal

Statistik uji:

D = Maks|F, (X) — F. (X) (2.6)

Keterangan:
F, = fungsi hipotesis ditribusi atau fungsi proporsi kumulatif

F, = fungsi peluang kumulatif data sampel.

Dengan taraf signifikasi @« = 5% ketentuan penolakan H, dalam uji
normalitas yaitu jika p — value < 0,05 atau D > D, 4r—,, dengan kesimpulan
bahwa model regresi linear tidak memiliki residual yang berdistribusi normal

(Mardiatmoko, [2020)).

2.5.2. Uji Multikolinearitas

Terjadinya multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
penggunaan prosedur regresi linear, karena estimasi regresi tidak stabil dan
variabel koefisien regresi linear sangat besar. sehingga uji multikolinieritas sangat
penting guna memastikan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen
(Azizah et al., 2021). Model regersi yang didalamnya tidak ada kolerasi antar

variabel independennya mengindikasikan bahwa model regresi tersebut baik.
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Dalam uji multikolinearitas pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika memiliki nilai VIF < 10,
mengindikasikan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen.
Sedangkan jika memiliki nilai V/F' > 10 maka mengindikasikan bahwa terdapat
multikolonieritas antar variabel independe (Nanincova, [2019). Adapun

perhitungan nilai VIF berdasarkan persamaan berikut:

1
VIF= 2.7
- R

Dengan :

R? = Koefisien determinasi.

2.5.3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu kondisi residual tidak independen dari
pengamatan satu, ke pengamatan lainnya. . Autokorelasi akan timbul pada
pengamatan yang berurutan dari waktu ke waktu dan memiliki kaitan antara satu
sama lain (Time Series) (Solihin, 2020). Uji aﬁtokorelasi bertujuan untuk melihat
apakah residual periode ke-t dan residual periode t-1 (sebelumnya) memiliki
korelasi atau tidak. Uji Durbin-Watson merupakan salah satu uji yang dapat
memperlihatkan indikasi adanya autokorelasi di dalam data (Azizah et al., 2021).
Hipotesis uji autokorelasi:

H, = Tidak terjadi autokorelasi dalam data.

H, =Terjadi autokorelasi dalam data.
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Perumusan Uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

n A A 2
_o\E; — &=
- Z_i( @) - oY
i=1\&i
Dimana:
¢; = residual pengamatan ke-i.

Dengan &; = y; — U

Adapun ketentuan dalam uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Uji Durbin-Watson

Durbin-Watson Keterangan

4—dl <d<dl Terjadi autokorelasi
du <d<4—du Tidak terjadi autokorelasi
dl <d < du Tidak terdapat kesimpulan

4 —du < d<4—dl Tidak terdapat kesimpulan

2.6. Pengujian Aspek Data Spasial

Aspek spasial adalah kekhasan ekologis dan geografis antara wilayah satu
dengan wilayah lainnya sedemikian rupa yang mengakibatkan setiap wilayah
menunjukkan variasi yang berbeda yang disebut heterogenitas spasial.  Uji
heterogenitas spasial merupakan uji yang dapat digunakan untuk menguji faktor

spasial pada data (Santi et al., [2022).
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2.6.1. Uji Heterogenitas Spasial

Heterogenitas spasial merupakan Keragaman spasial yang dibutuhkan
dalam pemodelan GWR. Dengan Uji Breusch-Pagan dapat diketahui apakah di
dalam model terjadi heterogenitas spasial atau tidak.

Hipotesis uji:
Hy: 01 =0y = ... = 0, = 0 (Model tidak memiliki heterogenitas spasial)
H, : Sekurang-kurangnya terdapat satu a;, # 0 untuk b = 1,2, ...,p (model

memiliki heterogenitas spasial)

Statistik uji yang digunakan adalah:
1 _
BP = JbTA (ATA)" AT 2.9)

Dimana:
b = Vektor berukuran 1xn dengan b, = %2 -1
e; = Nilai residual pada pengamatan ke-a

02 = Varians dari nilai residual

A = Vektor normalbaku dari variabel dependen bagi setiap pengamatannya

Dengan taraf signifikasi « = 5% kriteria pengambilan keputusan uji
heterogenitas spasial yaitu / ditolak ketika BP > X fw atau jika p — value < a,

dengan kesimpulan bahwa model memiliki heterogenitas spasial (Mahdy, 2021J).
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2.7. Geographically Weighted Regression (GWR)

Metode Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan salah satu
metode yang mampu melakukan pemodelan terhadap variabel dependen dan
variabel independen yang memiliki aspek kewilayahan. Kelebihan model GWR
dibanding model regresi klasik yaitu GWR dapat menyediakan model secara lokal
dan dapat mengungkapkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap besarnya
variabel respon dalam aspek kewilayahan (Yusuf et al., 2020). Serta metode GWR
juga digunakan untuk mengatasi keragaman antar wilayah atau heterogenitas
spasial. GWR merupakan pengembangan dari regresi linear dan berlaku secara
lokal. Pada metode GWR masing-masing wilayahnya mempunyai model regresi
yang berbeda-beda karena penghitungan parameter pada masing-masing wilayah

pengamatan. Berikut adalah bentuk model dari GWR (Haryanto and Andriani,

2019):
P
Ya = /30 (ua7 Ua) + Z /Bb (uaa va) Lab ‘|‘ €a (210)
b=0

Dimana:
Ya = Nilai observasi pada variabel dependen ke-a
Tab = Nilai observasi pada variabel independen ke-b di lokasi pengamatan
ke-a

Bo(tq,v,) = Intersep model GWR
Bp(uq,v,) = Koefisien model GWR variabel independen ke-b pada lokasi

pengamatan ke-a

(uq,v,) = Titik koordinat (latitude, longitude) lokasi ke-a
Ea = Error pada lokasi pengamatan ke-a, dengan mean = 0 dan varians o>
a =1,2,...n
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2.8. Estimasi Parameter Model GWR

Dalam mengestimasi parameter ((u4,v,) pada lokasi ke-a, dapat
dikerjagan menggunakan metode Weighted Least Squares (WLS). GWR
menggunakan metode WLS dalam pengestimasian parameter karena metode WLS
mampu memberikan bobot yang berbeda pada setia wilayah pengamatan/bersifat
lokal bagi setiap wilayah pengamatan. Besarnya bobot disesuaikan dengan jarak
antar wilayah pengamatan. Bobot estimasi akan semakin besar jika jarak terhadap

wilayah yang parameternya akan diestimasi semakin dekat (Lutfiani et al., 2019).

Setiap wilayah memiliki nilai parameter yang berbeda-beda karena pada
metode GWR setiap parameter dihitung berdasarkan pada titik lokasi geografis
masing-masing wilayah. Dalam GWR diperlukan informasi dari lokasi yang lain
agar diperoleh estimasi parameter model yang bersifat lokal. = Dimisalkan
pembobot bagi setiap lokasi ke-a yaitu w,, (u,, v,) dimana m = 1,2, ...,n, maka
pengestimasian parameter bagi setiap lokasi pengamatan (u,,v,) akan
ditambahkan unsur pembobotan ke dalam Persamaan @ dengan
meminimalkan sum square of error (SSE) dari pembobot w,,, sehingga didapatkan

(Nazarpour et al., 2022):

p

Z wm(uay 'Ua)gi = Z wm(um Ua) Ym - /BO(ULU Ua) - Z Bb(uau Ua)me]
m=1 m=1

b=1

(2.11)
Kemudian persamaan dapat dinotasikan ke dalam bentuk matriks dan (u,, v,)

dimisalkan ¢, maka SSEnya adalah sebagai berikut:

ETW;é = [y — XBi]T W, [y — Xﬁl}
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= |y" - XTB;-‘F] w; [y - XBZ'}
=y "Wy — Wiy" XB3; — B X" Wiy + B X"W; X 3;
= YWy — Wi [y"XB] — BTXTWiy + BTXTWXB,
=y "Wy — BT X" Wy — BT X" Wy + BT XTW, X 3;
=y Wiy — 28] X" Wiy + BT X"W; X 3; (2.12)

Persamaan |i diturunkan terhadap B;‘r dan disamadengankan nol untuk

mendapat nilai optimum dari penduga /.

oeTwie 0 (vTWiy — 287X Wiy + BTXTWiX ;)

a8y a6y
0 ATWZ' 5 ~ ~ T
% —0—2XTWyy + XTW, X3, + W, (XT@.TX)
DETW;é ; w AN A A
8—[§T = 2X"Wyy+ X" W; X3, + X" W; X[3;
DETW;é . s

2XTW,y = 2XTW,; X 3;
X™W,y = XTW,; X 3
B; = 2XTW, X 12X"W,y

Sehingga bagi setiap lokasi pengamatan estimasi parameter yang diperoleh pada
model GWR yaitu:

Bi= [XTW;X] T X"W,y (2.13)
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Dimana:

i = (U, Vq)

X = Matriks berukuran n X p + 1 bagi variabel independen

Y = Matriks berukuran n x 1 bagi variabel dependen

B; = Vektor estimator parameter pada model GWR

W, = Matriks diagonal pembobotan pada lokasi pengamatan ke-i berukuran
nxn

Dengan W; diformulasikan sebagai berikut:

Wit 0 0
0 wn 0 .
Wi — . - . = dzag Wil Wig ... Wip

2.8.1. Optimalisasi Bandwidth GWR

Jari-jari lingkaran dapat mempresentasikan Bandwidth secara analog,
dimana titik yang dianggap memiliki pengaruﬁ terhadap pembentukan parameter
di titik pengamatan ke-a merupakan titik pengamatan yang berada pada radius
lingkaran. Memilih bandwidth yang optimal merupakan hal yang sangat penting
serta perlu diperhatikan dalam metode GWR, karena mempengaruhi keakuratan

hubungan model dengan data (Tesfamichael et al., 2022).

Bandwidth (h) mengontrol keseimbangan antara keseragaman data serta
ketepatan fungsi dalam data. jika nilai bandwidth sangat kecil dapat
mengakibatkan variansi menjadi lebih besar, karena observasi yang digunakan

semakin sedikit, sehingga model yang didapatkan kasar. Sedangkan, jika nilai
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bandwidth besar akan menghasilkan model yang terlalu kecil, karena observasi
yang digunakan semakin banyak dan bias yang dimiliki besar. Sehingga untuk
menghasilkan model yang layak diperlukan pemilihan bandwidth yang optimal
dengan penghitungan cross-validation (CV). Bandwidth yang optimal didapatkan

apabila nilai CV semakin kecil berdasarkan rumus berikut (Astuti et al., 2018):

oV < Zn: (Ya d fg,,éa(h))2 (2.14)
a=1
Dimana:
Y;,ga(h) = nilai estimasi Y, dengan pengamatan pada lokasi ke-a dikeluarkan dari
prosedur prediksi
Y, = pengamatan di lokasi ke-a
(ua,v,) = dikeluarkan dari prosedur estimasi
n = banyaknya jumlah data

2.8.2. Fungsi Pembobot dalam GWR

Peran bobot dalam GWR menjadi pertimbangan penting. Bobot tergantung
oleh jarak antar setiap titik wilayah pengamétan. Bobot tersebut merupakan
matriks diagonal yang elemen-elemennya berasal dari fungsi bobot masing-masing
titik wilayah pengamatan (Lutfian1 et al., 2019). Matriks pembobot berfungsi
untuk mengestimasi berbagai parameter pada setiap titik wilayah pengamatan.
Fungsi yang dapat dipakai dalam pembobotan salah satunya adalah fungsi
pembobot kernel. Fungsi pembobot kernel terbagi menjadi dua, yaitu fungsi kernel
tetap (fixed kernel) dan fungsi kernel adaptif (adaptive kernel) (Ulfie Safitr1 and

Amalianal [2021)).

1. Fungsi Fixed Kernel
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Pada fungsi fixed kernel nilai bandwidth setiap wilayah pengamatan sama.

Berikut adalah rumus fungsi kernel fixed:

* Fungsi Fixed Kernel Gaussian

2
{1t v, gD (—% (d;j”) ) @.15)

dorn 2\
(1— ( ‘;Lm) ) ,untuk d,,,, < h

Wiy (Ug, Vg) (2.16)
0 ,untuk dg,,, > h
* FungsiFixed Kernel Tricube
3\ 3
(1 - (d‘;;”) > ,untuk d,,,, < h
Wiy (U, Vo) = (2.17)

0 ,untuk d,,,, > h

2. Fungsi Adaptive Kernel

Pada fungsi adaptive kernel nilai bandwidth bagi setiap wilayah pengamatan

berbeda-beda. Berikut adalah rumus fungsi adaptitive kernel:

* Fungsi Adaptive Kernel Gaussian

1 ( dym \°
Wiy (Ug, vq) = €xp <—§ (ha(m)> ) (2.18)
a(p
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* Fungsi Adaptive Kernel Bisquare

o\ 2
(1 - (f:(’:)) > suntuk do,, < hgp)
W, (Um Ua) -

(2.19)
0 ,untuk dg,, > hp)
* Fungsi Adaptive Kernel Tricube
3\ 3
(1 G > Ntk da, < hagy)
Wi (Ua, Va) = " (2.20)
0 ,untuk d, > ha(p)
Dengan:
h = bandwidth (parameter yang disebut parameter penghalus).
dam =rumus untuk menghitung jarak euclidia
dam = v/ (U — Um)2 + (V4 — V)2 (2.21)

2.8.3. Uji Hipotesis Model GWR

Dalam Pengujian hipotesis pada model GWR terdapat dua uji, yaitu uji

Goodness of Fit (GOF) serta uji parsial model GWR (Tian et al., [2023)).

1. Uji Goodness of Fit
Perlu dilakukan uji Goodness of Fit secara simultan untuk memastikan
bahwa setiap model telah sesuai atau fir dengan data penelitian (Agustianto
et al., 2018).
Hipotesis uji:
Hy : Br(ua,vq) = By, b = 1,2, ..., p (Tidak terjadi perbedaan yang signifikan

diantara model regresi linear dan GWR)
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H : Sekurang-kurangnya ada satu 3, (u,, v,) # [, yang memiliki hubungan
dengan lokasi (u,v,) (Terjadi perbedaan yang signifikan diantara model

regresi linear dan GWR).Statistik uji:

SSE(Ho)

A8 daf
Fhitung = S5 (2.22)

df2

Dengan:
SSE(Hy) =YT(I-H)Y

SSE(H,) =YT(I— S)T(I—S)Y

dfy =n—p-—1

dfs = (n = 2tr(S) + tr(STS))

5 =tr((L — H)'(I — L)"(I — L))

9, =tr([(1—L)T(I—L)}Z),zzl,z

1 = Matriks identitas berukuran n x n

H = X(XTX)'XT

S = Matriks pengestimasian ¥ menjadi Y di lokasi (tqyv,) dari

model GWR dengan ukuran n x n sebagai berikut:

XT [XTW (ug,v1) X] " XTW (uq, v1)

XT [XTW (ug, v2) X]| " XTW (ug, vg)

XT [ XTW (ty v0) X] 7 XTW (4, 0y,)

Dengan taraf signifikasi « = 5% ketentuan pengambilan keputusan
dalam uji kesesuaian model yaitu H ditolak apabila nilai Fjirung > Fo.af, dfss
dengan kesimpulan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan diantara model

regresi linier dan model GWR (Astuti et al., 2018]).
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2. Uji Parsial Parameter Model GWR
Perlu dilakukan uji parsial signifikansi parameter model untuk mengetahui
parameter yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen menggunakan hipotesis berikut (Agustianto et al., 2018).
Hipotesis uji:
Hy : By(ta,va) = 0

leﬁb(u(u’v(l) #0762 1727"'7p

Statistik uji:

—~

thitung = Bb ua?va) (223)

Cob

Q>

Dimana:
cy, = elemen diagonal ke-b dari matriks kovarian CCT

C = (XTW (uq, 'va)X)_1 XTW (w4, v4)

A SSE(H

o J— ( 1)
01

d - _92

o =tr ([(I ~ S)T(I - S)]i) 1=1,2

Dengan taraf signifikasi (o) = 5% ketentuan pengambilan keputusan
dalam wuji parsial signifikansi parameter model GWR yaitu H, ditolak
apabila nilai [thitung| > taj2,qr atau p — value < 0,05 dengan kesimpulan
bahwa parameter [3,(u,,v,) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

model GWR (Astuti et al., [2018|).

2.9. Penentuan Model Terbaik

Penentuan model terbaik dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian setiap

model yang terbentuk terhadap data. Penentuan model terbaik pada penelitian ini
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dipilih berdasarkan ketentuan Koefisien Determinasi (R?) dan Akaike Information

Criterion (AIC).

2.9.1. Akaike Information Criterion (AIC)

AIC adalah kriteria pemilihan yang menyediakan alat untuk membadingkan
kebaikan suatu model dan digunakan untuk pemilihan model terbaik. Semakin
rendah nilai indeks yang yang dimiliki menunjukkan semakin baik model tersebut,
atau dengan kata lain model yang memberikan nilai AIC terendah adalah model

terbaik (Azizah et al., 2021). Nilai AIC ditentukan dengan perhitungan:

AIC =2n1n(6) + nln(27) + n + trs(S) (2.24)

Keterangan:
¢ = nilai estimasi standar deviasi residual

S = matriks yang memproyeksikan nilai ¥ menjadi Y

2.9.2. Koefisien Determinasi (R?)

Pada model regresi koefisien determinasi diperlukan untuk menghitung
jumlah variasi pada data observasi yang diterangkan oleh model. Semakin rendah
nilai R? atau semakin mendekati nol artinya semakin buruk model, karena variabel
independen memiliki kemampuan yang sangat lemah dalam menerangkan variabel
dependen. Sementara itu, semakin tinggi nilai 2 atau nilai R? semakin mendekati
satu artinya semakin baik model, karena variabel independen memiliki
kemampuan yang sangat kuat dalam menerangkan variabel dependen dan model
dapat menerangkan variabilitas dalam data. Dapat disimpulkan bahwa model

terbaik memberikan koefisien determinasi (%) yang lebih besar. Berikut adalah
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perhitungan untuk menentukan koefisien determinasi (12?) (Lutfiani et al., 2019):

JKTewr — JKSewr
2 = 2.25
R JKTewr (2.25)

Dengan:
JKTgwr = 1W,(Y,, — Y) = jumlah kuadrat total model GWR

JKSewr = 1Wap(Yyn — Y,) = jumlah kuadrat residual model GWR

Wam = pembobot pada titik lokasi pengamatan ke-a dari titik lokasi
pengamatan ke-a, untuk @ = 1,2,....,ndanm = 1,2,...,n. pengamatan ke-a,
untuka =1,2,...,ndanm=1,2,...,n

2.10. Kesetaraan Gender dalam Islam

Sebelum kedatangan Islam, anak perempuan didiskriminasi hidupnya oleh
masyarakat. Sebagian besar hidup mereka tidak diterima dan orang tua mereka
menggertak, menakut-nakuti, melecehkan dan membenci mereka bahkan tega
mengubur anak perempuannya hidup-hidup setelah lahir. Muncylnya Islam
menyelamatkan wanita dari segala macam penindasan dan penderitaan (Zulfikar,
2020). Seperti dalam firman Allah pada surat Aﬁ—Nahl ayat 58-59.
¢ 5 Be a3l (s o) (ON) RS 3A5 A5 sy Ok L 2AAT 55 13

(29) G355 L £l Y1 S50 3 4l 21 (5h e 2Rl 4, 50

Artinya: “Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia
sangat marah (58). Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar buruk
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan

(menanggung) kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam tanah
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(hidup-hidup) Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu
(59).”

Dengan datangnya Islam keberadaan perempuan menjadi terlindungi dan
dengan tegas mengakui kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Bahkan
perempuan sangat dimuliakan dan dihargai status serta kehormatannya dalam
masyarakat. Namun, seringkali terjadi ketimpangan antara hak perempuan dan
laki-laki di kalangan masyarakat. Pria seringkali memiliki lebih banyak pilihan
daripada wanita, khususnya dalam hal berkarir, mengenyam pendidikan, dan

berpolitik.

Tugas perempuan sebagai khalifah di muka bumi tidak hanya menjadi
pendamping bagi laki-laki, akan tetapi juga berhak membangun masyarakat sesuai
dengan kemampuan dan karakternya. Seperti yang tertera di dalam Al-Qur’an
pada surat An-Nahl [16]: ayat 97 yang menyampaikan bahwa Islam

memperhatikan konsep keadilan, keselarasan, keseimbangan, dan keutuhan.

S 55 "aih S pn A8 G 55 A 51 S5 Ja LAl e (s
O3k 1318 L Gl 2o 53

Artinya: ‘“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik

dari apa yang telah mereka kerjakan.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam terdapat konsep
kesetaraan dan keadilan gender yang pada dasarnya memposisikan perempuan dan
laki-laki secara setara, sebagai sesama makhluk Tuhan, tanpa ada dominasi oleh

salah satu jenis kelamin saja dalam berbuat kebaikan. Serta baik laki-laki maupun
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perempuan memiliki kesetaraan hak di dalam kehidupannya (Kharismawati, [2021)).
Selain itu Islam juga sepenuhnya mengakui dan menghormati hak-hak perempuan

dan manusia seperti yang tertera dalam hadis berikut (Naamy), [2022)

B ek Jd A U A ST 8 e D Ly i ol B o

¥ jia L 05 Al Gl sl adle 0 JLa 0 B Goals il i ad
5 Y Aalad) & 08 & daba g Asale 06 AL £ S8 Gl @ oY) (s
G i e G Ll Gy G Gl A B 5805 2301 515 Lol U 5L

G sal (e gl A

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Yahya bin Sa’id dari *Ubaid bin
Hunain dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhuma dia berkata, telah setahun lamanya
saya hendak bertanya kepada Umar bin Khattab tentang dua istri Nabi S.A.W yang
bersekongkol menentang kebijaksanaan beliau, tiba-tiba aku merasa segan
kepadanya. Suatu hari, ia singgah di suatu tempat, lalu dia masuk ke semak-semak
(untuk buang hajat), ketika dia keluar, akupun langsung menanyakan hal itu
kepadanya, dia menjawab, “Mereka adalah Aisyah dan Hafshah.” Lalu dia
melanjutkan kisahnya; Di masa jahiliah dulu, kami tidak pernah mengikutsertakan
wanita dalam suatu urusan, namun ketika Islam datang, sehingga Allah
menyebutkan kebenaran peranan mereka atas kami daripada kami tidak

mengikutsertakan mereka pada urusan kami,” (HR. Bukhari: 5395)
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Dijelaskan pada hadis tersebut bahwasanya orang-orang pada masa
jahiliyah tidak pernah mempertimbangkan hak-hak perempuan. Kemudian
diturunkan kebenaran-kebenaran tentang hak perempuan, serta memberikan hak
terhadap mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa perempuan juga mempunyai

hak secara otonom yang tidak bisa dicampuri di dalamnya.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Dalam penelitian berjenis kuantitatif metode penelitian dilakukan
secara sistematis terhadap fenomena yang diamati dengan mengumpulkan data
untuk kemudian diukur menggunakan teknik statistik matematika serta data yang
dipakai dan diolah berupa data numerik. Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini
memanfaatkan analisis statistik matematika metode Geographically Weighted

Regression (GWR).

3.2. Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunc{er mengenai
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Provinsi Jawa Timur beserta faktor-faktor
pengaruhnya pada tahun 2020. Sumber data pada penelitian ini yaitu publikasi
dan website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur serta buku
“Pembangunan Manusia Berbasis Gender” yang dipublikasikan oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA). Pada tabel [3.1] akan

disajikan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3.1 Variabel-variabel Penelitian
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Variabel

Keterangan

Y Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

X Persentase Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA Perempuan

X5 Persentase Tingkat Kelahiran Remaja

X3 Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan

Xy Persentase Anggota DPRD Perempuan

X5 Persentase Tenaga Profesional Perempuan

Xg Persentase Anggota PNS Perempuan

u Latitude

v Longtitude

Pada Tabel 3.2 tertera sampel data variabel-variabel yang akan digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Sampel Data IDG dan Faktor Pengaruhnya

Kabupaten/Kota Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 u v

Kabupaten Pacitan 68,64 80,05 13,9 3992 13 50,20 49,09 -820 111,08
Kabupaten Ponorogo 67,48 80,96 16,7 35,62 13 50,89 50,10 -7,86 111,46
Kota Surabaya 82,86 69,38 18,3 35,88 32 5324 60,05 -728 112,73
Kota Batu 68,91 81,98 16,3 30,57 17 4759 5239 -786 112,52
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3.3. Tahapan Penelitian

Berikut adalah gambar diagram alir metode analisis data menggunakan
metode GWR dalam pemodelan dan analisis faktor yang memiliki pengaruh

tehadap IDG di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020.

Input data faktor
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

!

Estimasi parameter model regresi linear

v

Uji Signifikansi
Parameter Regresi Linier

l

Uji Asumsi Klasik Residual
Regresi Linier

Uji normalitas
Residual tidak
normal?

Tidak

Uji Keragaman Spasial }4—
Uji heteroskedatisitas spasial

erjadi Keragaman
Spasial?
Ya

Menghitung jarak antar lokasi pengamatan

v

Menghitung bandwith optimum
menggunakan metode Cross Validation

v

Menghitung matriks pembobot dengan
fungsi kernel fixed Bi-Square dan Gaussian

!

‘ Estimasti parameter model GWR ‘

Uji multikolinearitas Uji autokorelasi

Terjadi
multikolinearitas?

Tidak

iminasi
variabel

Transformasi data

Pengujian Hipotesis

‘ Uji kesesuaian model GWR ‘ ‘ Uji parameter model GWR parsial

Pemilihan Model Terbaik

Analisis hasil dan

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahap Penelitian Geographically Weighted Regression
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Adapun penjelasan prosedur analisis pada penelitian ini berdasarkan

Gambar [3.1] adalah:

1. Mendiskripsikan setiap data untuk mengetahui gambaran IDG pada Provinsi

Jawa Timur tahun 2020.
2. Melakukan analisis model regresi linier berdasarkan tahapan analisis berikut:

(a) Melakuka pengestimasian parameter pada model regresi linear terhadap

variabel dependen dan variabel independen.

(b) Melakuka pengujian signifikansi parameter pada model regresi linear

secara simultan dan parsial, untuk memperoleh model regresi linear.

(c) Melakuka uji asumsi klasik residual regresi linier dengan beberapa uji

berikut:

* Melakuka uji normalitas dengan metode uji Kolmogorov-Smirnov
berdasarkan persamaan (2.6). Perlu dilakukan penanganan terlebih
dahulu dengan mengubah atau transformasi data penelitian ke
dalam bentuk lain jika data yang digunakan tidak berdistribusi

normal.

* Melakuka uji  multikolinearitas  untuk  melacak  kasus
multikolinearitas pada variabel prediktor menggunakan kriteria uji
VIF (Variance Inflation Factor) dengan rumus persamaan (2.7)).
Jika nilai VI F' > 10 artinya terjadi multikolinearitas pada variabel
prediktor, sehingga perlu dilakukan penanganan terlebih dahulu

dengan mengeluarkan variabel yang mengalami multikolinearitas.

* Melakuka uji  autokorelasi menggunakan metode uji

Durbin-Watson berdasarkan persamaan (2.8)).



47

3. Melakukan pengujian aspek data spasial pada IDG di Provinsi Jawa Timur

dengan beberapa uji berikut.

(a) Melakuka uji heteroskedatisitas spasial memakai metode uji
Breusch-Pagan berdasarkan persamaan (2.9). Apabila nilai

BP > Xa, k)? maka terdapat heterogenitas spasial pada data.

4. Melakukan pemodelan menggunakan metode GWR berdasarkan

tahapan-tahapan berikut:

(a) Melakukan perhitungan jarak antar lokasi pengamatan berdasarkan
posisi geografisnya dengan menggunakan persamaan (2.21) sebagai

langkah awal dalam memodelakan dengan metode GWR.

(b) Menghitung bandwith optimum pada masing-masing fungsi kernel
menggunakan metode Cross Validation menggunakan persamaan
@T14).

(c) Melakukan perhitungan matriks fungsi pembobot menggul}akan fungsi
pembobot Fixed Kernel Gaussian, Fixed Kernel Bisquarle dan Fixed

Kernel Tricube.

(d) Melakukan pengestimastian parameter terhadap model GWR

berdasarkan metode WLS.
(e) Melakuka pengujian hipotesis model GWR dengan beberapa uji berikut.

* Melakuka uji Goodness of Fit pada model yang dihasilkan oleh
GWR terhadap regresi linear secara simultan untuk mengetahui
apakah terjadi perbedaan yang signifikan atau tidak.

* Melakuka pengujian secara parsial pada parameter model GWR

untuk mendapatkan model persamaan GWR.
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5. Memilih model terbaik dapat dilakukan dengan membandingkan model
GWR menggunakan setiap pembobot dengan nilai Akaike Information
Criterion (AIC) terkecil berdasarkan persamaan dan nilai R? terbesar
berdasarkan persamaan (2.25)). Serta untuk mendapatkan faktor-faktor yang

memiliki pengaruh terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020.

6. Pengelompokan wilayah dan Membuat peta berasarkan faktor yang

mempunyai pengaruh signifikan terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data

Pada penelitian ini data yang akan digunakan merupakan data Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) serta variabel-variabel yang diduga memengaruhi
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Provinsi Jawa Timur pada periode tahun

2020. Gambar (.| berikut adalah peta sebaran IDG di Provinsi Jawa Timur.

¢
Q
V]

Theme2.shp

[ ]53.01-58.91
[ 58.91 - 68.91
I 68.91 - 74.41
I 74.41-84.38

Gambar 4.1 Peta Sebaran IDG

Pada gambar .1 menunjukkan peta sebaran IDG di Provinsi Jawa Timur.
49
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Pada penelitian ini kategori sangat rendah ditandai dengan warna merah muda
terang, kategori rendah ditandai dengan warna merah muda, kategori sedang
ditandai dengan warna merah, dan kategori ditandai dengan warna merah tua. Dari
gambar [.1] dapat dilihat bahwa satu wilayah dan wilayah sekitarnya memiliki

kemiripan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur dan buku publikasi Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA). Variabel yang
digunakan berdasarkan jumlah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur yaitu
sebanyak 38 Kabupaten/Kota. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) adalah
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG), serta variabel independen (X) adalah
persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan, persentase tingkat
kelahiran remaja, persentase sumbangan pendapatan perempuan, persentase
anggota DPRD perempuan, persentase tenaga profesional perempuan, persentase

anggota PNS perempuan.

Berdasarkan data variabel-variabel ' tersebut, = sebelum melakukan
perhitungan terlebih dahulu akan dilakukan analisis secara deskriptif, dengan
tujuan untuk melihat gambaran awal Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di
Provinsi Jawa Timur. Data tersebut akan dideskripsikan berdasarkan ukuran
pemusatan dan sebaran data. Tabel @.I| menunjukkan hasil analisis deskriptif pada

data penelitian.
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel | Mean | Varians | Std.Deviation | Max | Min
Y 68.58 | 62.38 7.90 84.38 | 53.01
X 75.92 | 186.67 13.66 100 | 42.46
X 16.57 | 5.31 2.31 21.40 | 12.10
X3 33.31 | 18.05 4.25 40.33 | 23.66
Xy 18.18 | 71.99 8.48 37.00 | 3.00
Xs 49.02 | 28.34 5.32 57.93 | 33.93
X 5242 | 27.08 5.20 60.05 | 36.21

Tabel @ menunjukkan nilai rata-rata, varians, minimum dan maksimum
dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. Rata-rata angka Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 sebesar
68.58, dengan angka capaian IDG tertinggi terjadi di Kota Kediri dengan nilai
sebesar 84.38, disusul Kota Surabaya dengan nilai sebesar 82.86, kemudian disusul
Kota Mojokerto dengan nilai sebesar 81.99. Sedangkan wilayah dengan angka
capaian IDG terendah terjadi di Kabupaten Pamekasan dengan nilai sebesar 53.01,

kemudian disusul oleh Kota Pasuruan dengan nilai sebesar 54.58.

Angka partisipasi sekolah (APS) SMA diduga berpengaruh terhadap IDG
pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Pada Tabel [4.1] ditunjukkan
bahwa rata-rata Angka partisipasi sekolah (APS) SMA di Provinsi Jawa Timur
sebesar 75.92%. Sebanyak 17 Kabupaten/Kota memiliki nilai dibawah 68.58% dan
sebanyak 21 Kabupaten/Kota memiliki nilai diatas 68.58%. Wilayah dengan
Angka partisipasi sekolah (APS) SMA maksimum adalah Kota Madiun dengan

capaian sebesar 100%, kemudian disusul Kabupaten Gresik dengan capaian
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sebesar 95.29% dan wilayah dengan Angka partisipasi sekolah (APS) SMA

minimum adalah Kabupaten Bangkalan dengan capaian sebesar 42.46%.

Adolescent birth rate (ABR) atau tingkat kelahiran remaja diduga
berpengaruh terhadap IDG pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.
Berdasarkan Tabel menunjukkan rata-rata tingkat kelahiran remaja di Provinsi
Jawa Timur sebesar 16.57. Terdapat 19 Kabupaten/Kota yang berada dibawah
rata-rata dan 19 Kabupaten/Kota berada diatas rata-rata tingkat kelahiran remaja
Provinsi Jawa Timur, wilayah dengan tingkat kelahiran remaja tertinggi adalah
Kota Blitar dengan angka 21.4%, kemudian disusul oleh Kabupaten Malang
dengan capaian sebesar 21% dan wilayah dengan tingkat kelahiran remaja

terendah adalah Kabupaten Trenggalek dengan angka 12.1%.

Persentase sumbangan pendapatan perempuan diduga berpengaruh
terhadap IDG pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan
Tabel 4.1 menunjukkan rata-rata jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur
sebesar 33.31%. Terdapat 18 Kabupaten/Kota yang berada dibawah rata-rata dan
20 Kabupaten/Kota berada diatas rata-rata persentase sumbangan pendapatan
perempuan Provinsi Jawa Timur, wilayah' dengan persentase sumbangan
pendapatan perempuan tertinggi adalah Kabupaten Blitar dengan capaian sebesar
40.33%, kemudian disusul oleh Kabupaten Pacitan dengan capaian sebesar 39.92%
dan wilayah dengan Sumbangan pendapatan perempuan terendah adalah

Kabupaten Lumajang dengan capaian sebesar 23.66%.

Persentase anggota DPRD perempuan diduga berpengaruh terhadap IDG
pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan Tabel 1]
menunjukkan rata-rata persentase anggota DPRD perempuan di Provinsi Jawa

Timur sebesar 18.18%. Terdapat 21 Kabupaten/Kota yang berada dibawah
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rata-rata dan 17 Kabupaten/Kota berada diatas rata-rata persentase anggota DPRD
perempuan Provinsi Jawa Timur, wilayah dengan persentase anggota DPRD
perempuan tertinggi adalah Kota Kediri dengan capaian sebesar 37%, kemudian
disusul oleh Kota Surabaya dengan capaian sebesar 32% dan wilayah dengan
persentase anggota DPRD perempuan terendah adalah Kota Pasuruan dengan

capaian sebesar 3%.

Persentase tenaga profesional perempuan diduga berpengaruh terhadap
IDG pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan Tabel 1]
menunjukkan rata-rata persentase tenaga profesional perempuan di Provinsi Jawa
Timur sebesar 49.02%. Terdapat 18 Kabupaten/Kota yang berada dibawah
rata-rata dan 20 Kabupaten/Kota berada diatas rata-rata Pengeluaran Perkapita
Provinsi Jawa Timur, wilayah dengan persentase tenaga profesional perempuan
tertinggi adalah Kabupaten Madiun dengan capaian sebesar 57.93%, kemudian
disusul oleh Kota Mojokerto dengan capaian sebesar 57.89% dan wilayah dengan
persentase tenaga profesional perempuan terendah adalah Kabupaten Sumenep

dengan capaian sebesar 33.93%.

Persentase anggota PNS perempuan diduga berpengaruh terhadap IDG
pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan Tabel [.1]
menunjukkan rata-rata persentase anggota PNS perempuan di Provinsi Jawa Timur
sebesar 52.42%. Terdapat 19 Kabupaten/Kota yang berada dibawah rata-rata dan
19 Kabupaten/Kota berada diatas rata-rata persentase anggota PNS perempuan
Provinsi Jawa Timur, wilayah dengan persentase anggota PNS perempuan tertinggi
adalah Kota Surabaya dengan capaian sebesar 60.05%, kemudian disusul oleh
Kabupaten Sidoarjo dengan capaian sebesar 59.63% dan wilayah dengan

persentase anggota PNS perempuan terendah adalah Kabupaten Sumenep dengan



capaian sebesar 36.21%.

4.2. Pemodelan Regresi Linear
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Setelah melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran awal

IDG di Provinsi Jawa Timur, tahapan selanjutnya yaitu menentukan model regresi

linear. Tujuan dilakukan pemodelan regresi

linear untuk mengetahui

variabel-variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap IDG di Jawa

Timur.

68.64
67.48
66.11
65.84
80.32

72.17

68.91

1 80.05 13.9 39.92 13 50.20 49.09

1 80.96 16.7 35.62 13 50.89 50.10

1 81.98 16.3 30.57 17 47.59 52.39

38x1

- 38x7

Metode yang digunakan dalam melakukan estimasi parameter regresi linear

adalah metode Ordinary Least Square (OLS) dengan penduga estimasi sebagaimana

persamaan (2.4)), sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh estimasi parameter model

regresi linear untuk IDG di Jawa Timur sebagai berikut:

~

Y =13.06042+0.00110.X; +0.07483 X5 +0.71110X5+0.74792.X, +0.40141 X5 —

0.05295 X
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4.3. Uji Signifikansi Parameter Regresi Linear
4.3.1. Pengujian Simultan (Uji F)

Selanjutnya melakukan pengujian signifikasi parameter model regresi
linear secara simultan berdasarkan uji F atau disebut juga dengan Uji Model atau
Uji ANOVA, Uji F dilakukan untuk menilai kelayakan model regresi yang
dihasilkan. Dengan membandingkan signifikansi nilai F kita dapat mengetahui
ketepatan suatu model yang dirumuskan. Apabila hasil dari Fj;tyng > Fiaper maka
model yang dihasilkan layak untuk digunakan. Tabel [{.2] menunjukkan hasil
ANOVA model regresi linear sebagaimana dalam Tabel [2.1]

Tabel 4.2 Hasil ANOVA Model Regresi Linear

Variabel | Df | Jumlah Kuadrat | Rata-rata Kuadrat | Fj;..,

Regresi 6 2079,22 346.54
Error 31 291.23 9.39 36.89
Total 37 2370.45

Tabel @ menunjukkan nilai Fj;,,, Setiap variabel independen secara
bersama-sama sebesar 36.89. sedangkan nilai Fj..; diperoleh dari tabel F. Kriteria
uji signifikasi secara simultan yaitu nilai Fp;yng > Fiape. menunjukkan bahwa
terdapat minimal satu variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen secara keseluruhan. Berikut merupakan contoh penentuan nilai
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Fjaper dengan taraf signifikasi o« = 5%, n = 38, p = 6.

’Fhitung| > Ftabel
36.89 > Fy df, =6 dfs=n—p—1
36.89 > F().05,6,31

36.89 > 2.409

Hasil tersebut menunjukkan bahwa, variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama.

4.3.2. Pengujian Parsial (Uji T)

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji parsial signifikansi parameter
model untuk mengetahui parameter yang secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria uji signifikasi secara parsial yaitu
nilai |thitung| >  tiarer menunjukkan bahwa variabel independen tersebut

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dengan taraf signifikasi

a=5%,n=238,p=6.

Berikut merupakan contoh penentuan nilai tpit.n, sebagaimana dalam

persamaan (2.5) untuk variabel Angka Partisipasi Sekolah SMA (X)),

. _ Bk __ 00011 _
thztung — Se,gk) - 0,0453 — 002
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|thitung‘ Z ttabel
10.02] = tg gr=n-—p-1
0.02 > tp.025,31

0.02 > 2.355

Karena nilai |tpiung| < tiape maka didapat kesimpulan bahwa variabel
Angka Partisipasi Sekolah SMA (X) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

model.

Berdasarkan perhitungan yang sama hingga variabel X diperoleh nilai
thitung Pada setiap variabel independen. Tabel @ menunjukkan nilai estimasi dan
hasil uji signifikasi parameter secara parsial untuk model regresi linear.

Tabel 4.3 Hasil Estimasi Parameter Model Regresi Linear

Variabel | Estimate | Std. Error | t-Value | Pr(> |t|) Keterangan

Intercept | = 13.06 7.10 1.84 0.075 ]
X1 0.0011 0.0453 0.02 i 0.981 Tidak Signifikan
Xs 0.75 0.242 0.31 0.760 Tidak Signifikan
X3 0.711 0.123 5.76 0.000 Signifikan
X4 0.7479 0.0655 11.42 0.000 Signifikan
X5 0.401 0.130 3.09 0.004 Signifikan
X6 -0.053 0.149 -0.35 0.726 Tidak Signifikan

Berdasarkan Tabel [{.3] diatas, diperoleh variabel yang berpengaruh

signifikan terhadap IDG di Jawa Timur pada tahun 2020 adalah persentase



60

sumbangan pendapatan perempuan, persentase anggota DPRD perempuan,
persentase tenaga profesional perempuan. Berdasarkan uji F secara simultan
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,

sehingga variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan tidak perlu direduksi.

4.3.3. Koefisien Determinasi (R?)

Selanjutnya menentukan koefisien determinasi diperlukan untuk
menghitung jumlah variasi pada data observasi yang diterangkan oleh model.
Semakin tinggi nilai R? atau nilai R? semakin mendekati satu artinya semakin baik
model, karena variabel independen memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam
menerangkan variabel dependen dan model dapat menerangkan variabilitas dalam

data. Perhitungan RR? menggunakan persamaan sebagai berikut:

_ JKT — JKS

JKT
_2370.45 — 291.23

2370.455
= 0.8771 x 100%

R2

=87.711%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai R? sebesar 87.71%,
artinya bahwa model regresi linear dapat menjelaskan IDG di provinsi Jawa Timur
sebesar 87.71% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan

dalam pemodelan.

4.4. Uji Asumsi Klasik Regresi Linear

Dalam analisis regresi menggunakan metode OLS terdapat beberapa asumsi

yang harus dipenuhi, diantaranya yaitu: Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
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autokorelasi, serta uji keragaman.

4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat kenormalan distribusi residual pada
model regresi. Karena residual yang berdistribusi normal mengindikasikan bahwa
model tersebut baik. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan
dengan memperhatikan distribusi residual pada sumber diagonal berdasarkan plot
normalitas regresi linear. Jika residual menyebar mengikuti garis dan berada di
sekitaran garis diagonal, maka mengindikasikan bahwa residual model regresi
linear memiliki distribusi yang normal. Gambar [@.2] menunjukkan plot distribusi

residual uji normalitas.

Probability Plot of RESI1

Normal

Mean  -2,99176E-15
StDev 2108
N 38
KS 0,120
P-Value >0,150

Percent
w
B

-5,0 -2,5 0.0 25 50 A
RESI1

Gambar 4.2 Plot Distribusi Residual

Selain itu untuk menguji kenormalitasan dapat dengan melakukan uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas tepenuhinya uji normalitas jika D < Dype
dan p — value > «. Pada tabel Kolmogorov-Smirnov, untuk n = 38
kabupaten/Kota dan o« = 5% diketahui nilai D;q;,; = 0.2206. Data residual yang

telah diurutkan dilakukan perhitungan berdasarkan persamaan (2.6) sebagai
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berikut:

D = maks|F,(X) — F.(X)|
— maks|(]0.0263 — 0.0054|; [0.0526 — 0.0537]; ... ;|1 — 0.9980])|
= maks|0.1187|

= 0.1187

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil uji normalitas dengan nilai
D sebesar 0.189 dan p — value sebesar 0.150, dengan kriteria uji 0.1187 < 0.2206
dan 0.150 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terpenuhinya kriteria uji
normalitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual model telah berdistribusi

normal.

4.4.2. Uji Multikolinearitas

Terjadinya multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
penggunaan prosedur regresi linear, karena ‘estimasi regresi tidak stabil dan
variabel koefisien regresi linear sangat besar. sehingga uji multikolinieritas sangat
penting guna memastikan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen.
Model regersi yang didalamnya tidak ada kolerasi antar variabel independennya
mengindikasikan bahwa model regresi tersebut baik.

Dalam uji multikolinearitas pengambilan keputusan dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) berdasarkan persamaan (2.7). Jika
memiliki nilai VIF < 10, mengindikasikan bahwa tidak ada multikolonieritas

antar variabel independen. Sedangkan jika memiliki nilai VIF' > 10 maka
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mengindikasikan bahwa terdapat multikolonieritas antar variabel independe. Table
M.4 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dengan menentukan nilai VIF.

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Keterangan VIF
X; Persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan | 1.55
Xs Persentase tingkat kelahiran remaja 1.27
X3 Persentase sumbangan pendapatan perempuan 1.10
Xy Presentase anggota DPRD perempuan 1.28
X5 Persentase tenaga profesional perempuan 1.97
Xs Presentase anggota PNS perempuan 2.45

Berdasarkan Tabel [{4.4] di atas, diperoleh nilai VIF seluruh variabel
independen kurang dari 10, dimana menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas terhadap variabel independen yang digunakan.  Sehingga,
variabel independen tersebut yang akan digunakan dalam pemodelan regresi

selanjutnya.

4.4.3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu kondisi residual tidak independen dari
pengamatan satu ke pengamatan lainnya.  Autokorelasi akan timbul pada
pengamatan yang berurutan dari waktu ke waktu dan memiliki kaitan antara satu
sama lain (7ime Series). Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah residual
periode ke-t dan residual periode t-1 (sebelumnya) memiliki korelasi atau tidak.
Uji Durbin-Watson merupakan salah satu uji yang dapat memperlihatkan indikasi

adanya autokorelasi di dalam data.
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Metode uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Watson, dengan
kriteria vji d, < d < 4 — d,,, yang menunjukkan tidak terjadi autokorelasi. Pada
tabel Durbin-Watson, untuk n = 38 kabupaten/Kota dan p = 6 variabel independen,
diketahui nilai d;, = 1.1463 dan d, = 1.8641. Perhitungan uji autokorelasi

berdasarkan persamaan (2.8)) sebagai berikut,

_ i (E—di)
i (&)
(0990 — 0.674))> + ((1.375 — 0.990))* + - - - + ((3.872 — 0.502))?
(—0.674)2 1 (0.990)2 + --- + (3.872)2

~325.329
©164.361

=1.979

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh hasil uji autokorelasi dengan
nilai d sebesar 1.979, sehingga diperoleh hasil kriteria uji yaitu 1.8641 < 1.979 <
2.135. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terpenuhinya kriteria uji autokorelasi,

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi;autokorelasi pada model.

4.4.4. Uji Keragaman (Heterogenitas)

Aspek spasial adalah kekhasan ekologis dan geografis antara wilayah satu
dengan wilayah lainnya sedemikian rupa yang mengakibatkan setiap wilayah
menunjukkan variasi yang berbeda yang disebut heterogenitas spasial.  Uji
heterogenitas spasial merupakan uji yang dapat digunakan untuk menguji faktor
spasial pada data. Uji heterogenitas spasial dapat diidentifikasi menggunakan Uji
Breusch-Pagan untuk mengetahui apakah di dalam model terjadi heterogenitas

spasial atau tidak dengan tepenuhinya kriteria uji homoskedastisitas jika
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BP < X(20'05;6) dan p — value > a.

Pada tabel Chi-Square, untuk o = 5%, n = 38 Kabupaten/Kota dan p = 6
variabel independen diketahui nilai X (20'05;6) = 12.5916. Berdasarkan persamaan
(2.9) diperoleh hasil uji keragaman dengan nilai BP sebesar 13.4636 dan nilai
p — value sebesar 0.03624. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terpenuhinya

kriteria uji homoskedastisitas, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi

heteroskedastisitas atau terjadi perbedaan varians pada model tersebut.

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan varians atau keragaman
karakteristik dan keunikan pada data pengamatan yang satu ke pengamatan lain.
Terjadinya heteroskedastisitas dapat mengakibatkan model yang terbentuk menjadi

tidak efisien dan kesimpulan yang diambil menjadi tidak menentu.

4.5. Pemodelan Geographically Weighted Regression (GWR)

Model yang tidak memenuhi Uji asumsi klasik  (bersifat
heteroskedastisitas) dapat diatasi menggunakan model regresi Geographically
Weighted Regression (GWR) yang memperhatikan faktor spasial atau Eewilayahan.
Pada metode GWR masing-masing wilayahnya mempunyai model regresi yang
berbeda-beda karena penghitungan parameter pada masing-masing wilayah
pengamatan berdasarkan letak geografis setiap wilayah Kabupaten/Kota di Jawa
Timur. Sehingga data koordinat geografis (longitude (u) dan latitude (v))

digunakan sebagai faktor spasial, sebagaimana pada Tabel {f.5| berikut:
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Tabel 4.5 Latitude dan Longitude Kabupaten/Kota di Jawa Timur

Kabupaten/Kota u v

Kabupaten Pacitan -8.205 | 111.088

Kabupaten Ponorogo | -7.868 | 111.466

Kabupaten Trenggalek | -8.050 | 111.717

Kota Madiun -7.630 | 111.514
Kota Surabaya -7.289 | 112.734
Kota Batu -7.867 | 112.524

Sebelum melakukan pemodelan GWR, perlu menentukan jarak antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur berdasarkan data koordinat geografisnya
(longitude dan latitude) terlebih dahulu. Perhitungan jarak antar wilayah tersebut
digunakan dalam penentuan bandwidth optimum pada pembobotan metode GWR.
Pemodelan metode GWR dengan memberikan pembobot yang berbeda pada setiap
lokasi pengamatan. Dalam penelitian ini; pemilihan pembobot optimum
menggunakan tiga jenis fungsi pembobot yang berbeda, yaitu fungsi fixed kernel
gaussian, fixed kernel bi-square, dan fixed kernel tricube. Perhitungan jarak antar
wilayah menggunakan rumus Euclidian sebagaimana pada persamaan (2.21).
Misalkan, perhitungan jarak antara Kabupaten Pacitan (u;,v;) dan Kabupaten

Ponorogo (usy, v2) dengan simbol d 5.
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dyy = \/(U1 — u)? + (v1 — v9)?

= /((—8.205) — (—7.868))2 + (111.088 — 111.466)2

= /(—0.337)2 4 (—0.378)2
=/0.113 +0.143
=/0.275

= 0.5065

Provinsi Jawa Timur memiliki 38 Kabupaten/Kota, sehingga jarak Euclidian

antar wilayah di Jawa Timur akan membentuk matriks berukuran 38 x 38.

du dgl B d381 0 05065 o 14753
4 dia  dyy ... dsso 0.5065 0 ... 10578
d138 dggg & - d3838 1.4753 1.0578 ... Q J

Tahapan selanjutnya yaitu menentukan bandwidth optimum pada setiap
fungsi yang digunakan berdasarkan nilai Cross Validation (CV) minimum. Tabel
M.6] menunjukkan nilai bandwidth optimum dari tiga jenis fungsi pembobot yang

berbeda.
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Tabel 4.6 Bandwidth Optimum Fungsi Pembobot Kernel

Fungsi Pembobot Bandwidth (h) | Cross Validation (CV)

Fixed Kernel Gaussian 6.644472 227.7006
Fixed Kernel Bi-Square 6.644446 229.0526
Fixed Kernel Tricube 6.644451 229.7752

Diketahui bahwa fungsi pembobot fixed kernel memiliki nilai bandwidth
yang sama pada setiap lokasi pengamatan. Sehingga nilai bandwidth yang
dihasilkan pada fungsi fixed kernel gaussian, bi-square, dan tricube hanya satu

seperti yang tertera pada Tabel 4.6]

Selanjutnya membentuk matriks pembobot yang akan digunakan untuk
estimasi parameter di setiap wilayah pengamatan. Matriks pembobot yang
dibentuk berdasarkan ketiga jenis fungsi pembobot yang digunakan, yaitu fungsi
fixed kernel gaussian, fixed kernel bi-square, dan fixed kernel tricube, sebagaimana
berturut-turut menggunakan. persamaan (2.15), (2.16), dan (2I7). Misalkan
matriks pembobot untuk Kabupaten Pacitan pada koordinat lokasi (u1,v;) adalah

W (uy,v1) pada ketiga jenis fungsi pembobot yang berbeda.

1. Perhitungan pembobot pada fungsi Fixed Kernel Gaussian, sebagai berikut:

1 /d;\?
W(U1,U1> = exp <—§ (#) )
oy (L (00000 \F
— P\ 72\ 6.644472
= exp(0.0000)

=1



69

2. Perhitungan pembobot pada fungsi Fixed Kernel Bi-Square, sebagai berikut:

W(U,l, Ul)

3. Perhitungan pembobot pada fungsi Fixed Kernel Tricube, sebagai berikut:

= exp(0.0000)?

=1

()
i

2
0.0000 >
6.644446

Wi = (1- (%))

i

= exp(0.0000)*

=1

3
0.0000 \°
6.644451

Berdasarkan perhitungan seperti proses diatas, diperoleh Tabel [.7) yang

menunjukkan hasil perhitungan pembobot kernel fixed untuk Kabupaten Pacitan.

Tabel 4.7 Pembobot Fungsi Kernel di Kabupaten Pacitan

Kabupaten/Kota Euclidian | Gaussian | Bisquare | Tricube
Kabupaten Pacitan 0.0000 1 1 1

Kabupaten Ponorogo 0.5065 0.9971 0.9884 | 0.9987
Kabupaten Trenggalek 0.6477 0.9953 0.9811 0.9972
Kabupaten Tulungagung | 0.8239 0.9923 0.9695 | 0.9943
Kabupaten Blitar 1.0800 0.9983 0.9479 | 0.9872




Kabupaten/Kota Euclidian | Gaussian | Bisquare | Tricube
Kabupaten Kediri 1.0240 0.9882 0.9531 0.9891
Kabupaten Malang 1.6083 0.9711 0.8863 | 0.9581
Kabupaten Lumajang 2.1400 0.9495 0.8033 | 0.9031
Kabupaten Jember 2.6128 0.9256 0.7146 | 0.8284
Kabupaten Banyuwangi | 3.2793 0.5722 0.9062 | 0.6810
Kabupaten Bondowoso 2.7409 0.9184 0.6886 | 0.8039
Kabupaten Situbondo 29115 0.9085 0.6528 | 0.7682
Kabupaten Probolinggo | 2.1703 0.9481 0.7980 | 0.8991
Kabupaten Pasuruan 2.6522 0.9234 0.7067 | 0.8211
Kabupaten Sidoarjo 1.7946 0.9642 0.8594 | 0.9420
Kabupaten Mojokerto 1.5190 0.9742 0.8982 | 0.9646
Kabupaten Jombang 1.3151 0.9806 0.9232 | 0.9769
Kabupaten Nganjuk 1.0123 0.9885 0.9541 0.9894
Kabupaten Madiun 0.7123 0.9943 0.9771 01.9963
Kabupaten Magetan 0.6091 0.9958 0.9833 0.9977
Kabupaten Ngawi 0.8965 O.‘9909 0.9639 | 0.9926
Kabupaten Bojonegoro 1.3213 0.9225 0.0284 | 0.9766
Kabupaten Tuban 4.1196 0.8251 0.3790 | 0.4419
Kabupaten Lamongan 1.8719 0.9611 0.8476 | 0.9344
Kabupaten Gresik 1.8858 0.9605 0.8454 | 0.9330
Kabupaten Bangkalan 2.0310 0.9544 0.8219 | 0.9167
Kabupaten Sampang 1.9833 0.9564 0.8297 | 0.9223
Kabupaten Pamekasan 2.5955 0.9265 0.7181 0.8316
Kabupaten Sumenep 3.0951 0.8972 0.6131 0.7264

70
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Kabupaten/Kota | Euclidian | Gaussian | Bisquare | Tricube

Kota Kediri 1.0018 0.9887 0.9551 | 0.9898
Kota Blitar 1.0674 0.9872 0.9490 | 0.9876
Kota Malang 1.5548 0.9730 0.8935 | 0.9620

Kota Probolinggo | 2.1705 0.9480 0.7980 | 0.8990

Kota Pasuruan 1.8999 0.9599 0.8432 0.9315

Kota Mojokerto 1.5323 0.9738 0.8965 | 0.9637

Kota Madiun 0.7155 0.9942 0.9769 0.9963
Kota Surabaya 1.8841 0.9606 0.8457 | 0.9332
Kota Batu 1.4753 0.9757 0.9038 0.9675

Berdasarkan Tabel tersebut, Matriks pembobot yang dibentuk oleh

fungsi fixed kernel gaussian pada Kabupaten Pacitan sebagai berikut,

1 0 0

0 o 0
W(uy,v) =

0 0 ... 09757

Pada Kabupaten Pacitan, matriks pembobot yang terbentuk menggunakan
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fungsi fixed kernel bi-square yaitu,

10 0

0 . 0
W(ul, Ul) =

0 0 ... 0.9038

Pada Kabupaten Pacitan, matriks pembobot yang terbentuk menggunakan

fungsi fixed kernel tricube yaitu,

1 0 0

0 Ll 0
W(uy,v) =

0 0 ... 0.9675

Matriks pembobot yang diperoleh untuk setiap lokasi pengamatan
digunakan untuk membentuk model GWR, sehingga pada setiap Kabupaten/Kota

di Provonsi Jawa Timur akan memiliki model IDG yang berbeda.

4.5.1. Estimasi Parameter Model GWR

Pada pengestimasian parameter model GWR menggunakan fungsi
pembobot fixed kernel gaussian, fixed kernel bi-square, fixed kernel tricube dapat
mengasilkan parameter model dan variabel berpengaruh yang berbeda di setiap

wilayah pengamatan. Model GWR dapat dituliskan sebagai berikut:

p
Ya = Bo (YasVa) + Y Bb (YarVa) Tap + €a a=1,2,3,...,38

b=0
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Dalam mengestimasi parameter [(u,,v,) pada lokasi ke-a, dapat
dikerjagan menggunakan metode Weighted Least Squares (WLS). GWR
menggunakan metode WLS dalam pengestimasian parameter karena metode WLS
mampu memberikan bobot yang berbeda pada setia wilayah pengamatan/bersifat
lokal bagi setiap wilayah pengamatan. Besarnya bobot disesuaikan dengan jarak
antar wilayah pengamatan. Bobot estimasi akan semakin besar jika jarak terhadap
wilayah yang parameternya akan diestimasi semakin dekat. Perhitungan estimasi
parameter Model GWR menggunakan metode WLS sebagaimana persamaan
(2.12) pada salah satu wilayah di Jawa Timur yaitu Kabupaten Pacitan pada
koordinat lokasi (u,v;) menggunakan tiga jenis fungsi pembobot yang berbeda

sebagaimana pembobot dalam Tabel (4.7) dengan X dan Y sebagai berikut:

1 80.05 139 39.92 13 50.20 49.09

1 80.96 16.7 35.62 13 50.89 50.10

1 81.98 16.3 30.57 17 47.59 52.39
L , 1'38x7

68.64)
67.48
66.11
Y = |65.84

80.32

68.91
- 4 38x1
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Berikut merupakan contoh perhitungan estimasi menggunakan fungsi

pembobot kernel fixed gaussian.

[ 1 1]

80.05 80.96 ... 81.98

139 167 ... 163

XT=139.92 3562 ... 30.57

13 3. AR

50.20 50.89 ... 47.59

49.09 50.10 ... 52.39)]

[ 1 099 ... 0098 |

80.05 80.73 ... 79.98

13.9 16.65 ... 15.903

XTW = [39.92 3552 ... 29.83

13 1296 ... 16.59

50.2 5074 ... @643

49.09 49.96 ... 51.11 |
[ 36501 2779.896 ... 1916.877 |
2779.896 218502.758 ... 147304.842
604.954 45963.742 ... 31868.865
XTWX = |1217.523 93059.226 ... 64020.438
683.229 53435.083 ... 36416.361
1791.650 137418.635 ... 94718.755
1916.877 147304.842 ... 101636.033]




(XTWX)"1 =

XTWY =

(XTWX)"1XTWY =

| 2.6653
—0.0037
—0.0905
—0.0388
0.0077
—0.0378

| —0.0162

2506.269

41571.817
83933.102

48985.421

i 17.209 ]

—0.0052
0.012
0.705
0.804

0.307

| —0.034 |

192342.863

123816.801

| 132239.930

—0.0033

0.00023

0.00033

—0.00011

—0.000091

0.000054

—0.00032

—0.016
—0.00033
—0.0017
0.000068
0.000014

—0.0013

0.0025 |

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, estimasi parameter model GWR
yang diperoleh pada IDG di Kabupaten Pacitan menggunakan fungsi pembobot

fixed kernel gaussian adalah sebagai berikut:
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y1 = 17.209—0.005221 +0.01225 +0.70525 +0.80424 +0.30725 — 0.03426

Menggunakan cara yang sama, hasil estimasi parameter model GWR yang
diperoleh menggunakan fungsi pembobot fixed kernel bi-square adalah sebagai

berikut:
y1 = 17.63—0.0065z1 +0.0232540.70123 + 0.802x4 4+ 0.311x5 — 0.0444x4

Menggunakan cara yang sama, hasil estimasi parameter model GWR yang
diperoleh menggunakan fungsi pembobot fixed kernel tricube adalah sebagai

berikut:

11 = 17.40—0.00542; +0.01622+0.702253 +-0.80124 4 0.31225 — 0.0401z

4.5.2. Uji Kesesuaian Model GWR (Goodness of Fit)

Perlu dilakukan uji Goodness of Fit secara simultan untuk memastikan
bahwa setiap model telah sesuai atau fit dengan data penelitian. Pemodelan IDG di
Jawa Timur menggunakan metode GWR diharapkan memperoleh hasil yang lebih
baik daripada pemodelan menggunakan metode regresi linear. Uji kesesuaian
model berdasarkan pada uji F, Tabel (4.8) merupakan hasil uji kesesllaian model
untuk tiga jenis fungsi pembobot.

Tabel 4.8 Hasil Uji Kesesuaian Model GWR (Goodness of Fit)

Fungsi Pembobot F Hitung | F Tabel

Fixed Kernel Gaussian 1.0058
Fixed Kernel Bi-Square | 1.0240 1.0015

Fixed Kernel Tricube 1.0073

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai fhirung > fraber untuk setiap

fungsi pembobot. Sehingga mengindikasikan bahwa pada ketiga jenis fungsi
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pembobot yang digunakan memiliki perbedaan yang signifikan antara model GWR

dengan model regresi linear.

4.5.3. Uji Signifikasi Parameter Model GWR

Perlu dilakukan uji parsial signifikansi parameter model GWR untuk
mengetahui parameter yang secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
IDG di Jawa Timur pada setiap wilayah. Uji signifikasi parameter secara parsial
berdasarkan uji T, dengan taraf signifikasi « = 5%. Pada pengujian signifikasi
parameter model GWR akan diperoleh nilai #y;,,, yang akan dibandingkan
dengan nilai ?;4;, dimana nilai ¢;,p; diperoleh dari tabel T yaitu sebesar 1.1738.
Kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikasi secara parsial yaitu jika
|thitung] > tiaber» menunjukkan bahwa variabel independen tersebut berpengaruh
signifikan terhadap model. Tabel .9 berikut menunjukkan variabel yang signifikan
pada setiap Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur menggunakan tiga jenis fungsi
pembobot yang berbeda.

Tabel 4.9 Variabel yang Signifikan pada Tiga Jenis Fungsi Pembobot

Kabupaten/Kota Gaussian | | Bisquare Tricube

Kabupaten Pacitan X37X47X5 Xl,X37X4,X5 Xg,X4,X5

Kabupaten Ponorogo X3, Xy, X5 | X1, X3, Xy, X5 | X3, Xy, X5

Kabupaten Trenggalek X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5

Kabupaten Tulungagung | X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5

Kabupaten Blitar X37X47X5 Xg,X4,X5 Xg,X4,X5

Kabupaten Kediri X37X47X5 Xg,X4,X5 Xg,X4,X5




Kabupaten/Kota Gaussian Bisquare Tricube
Kabupaten Malang X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Lumajang X1, X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, Xy, X5
Kabupaten Jember X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, Xy, X5
Kabupaten Banyuwangi X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Bondowoso X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Situbondo X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, Xy, X5
Kabupaten Probolinggo | X;, X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Pasuruan X1, X5, Xy Xo, X3, Xy Xo, X3, Xy

X5 X5 X5

Kabupaten Sidoarjo X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Mojokerto X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Jombang X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Nganjuk X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Madiun X3, X4, X5 X3, Xy, X5 Xg,}X4,X5
Kabupaten Magetan X3, Xy, X5 X1, X3, Xy, X5 | X3, X4, X5
Kabupaten Ngawi Xy X0 X5 | Xy, Xs, X0, Xs || Xs, X1, X
Kabupaten Bojonegoro X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Tuban X3, Xy X1, X5, X3 X1, X3, X,

Xs X4, X5, Xe Xs, X¢
Kabupaten Lamongan X3, X4, X5 Xy, Xo, X3 X1, Xo, X3

X4, X5 X4, X5
Kabupaten Gresik X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5

78
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Kabupaten/Kota Gaussian Bisquare Tricube
Kabupaten Bangkalan X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Sampang X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 | X1, X9, X3, X4, X5
Kabupaten Pamekasan X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kabupaten Sumenep X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, X4, X5
Kota Kediri X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, Xy, X5
Kota Blitar X3, Xy, X5 X3, Xy, X5 X3, Xy, X5
Kota Malang X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Probolinggo X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Pasuruan X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Mojokerto X3, X4, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Madiun X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Surabaya X3, Xy, X5 X3, X4, X5 X3, X4, X5
Kota Batu X1, X5, X4, X5 | X3,Xy, X5 X3, X4, X5

Selanjutnya akan dilakukan pengelompokan wilayah berdasarkan variabel

pembobot yang digunakan.

yang berpengaruh signifikan pada wilayah tersebut menggunakan ketiga fungsi
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Tabel 4.10 Pengelompokan Kabupaten/Kota menurut Variabel Signifikan dengan Fungsi
Pembobot Fixed Kernel Gaussian

Kel. Kabupaten/Kota Variabel Signifikan

1 Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Blitar
Kediri, Malang, Jember, Banyuwangi, Bondowoso
Situbondo, Mojokerto, Sidoarjo, Jombang, Nganjuk
Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan X3, Xy, X5
Sumenep, Kediri(Kota), Blitar(Kota), Malang(Kota)
Probolinggo(Kota), Pasuruan(Kota), Mojokerto(Kota)

Madiun(Kota), Surabaya(Kota), Batu(Kota)

2 Lumajang, Probolinggo, Pasuruan Xy, X3, Xy, X5

Tabel [4.10] merupakan hasil pengelompokkan kecamatan di Provinsi Jawa
Timur berdasarkan variabel yang berpengaruh secara signifikan pada fungsi
pembobot fixed kernel gaussian. Pada fungsi pembobot fixed kerr;el gaussian
terbagi menjadi 2 kelompok dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG pada kelompok wilayah pertama adalah persentase sumbangan
pendapatan perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan (X,), dan
persentase tenaga profesional perempuan (X5). variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap IDG pada kelompok wilayah kedua adalah persentase angka
partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan (X;), persentase sumbangan
pendapatan perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan (X,), dan

persentase tenaga profesional perempuan (X5).
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Tabel 4.11 Pengelompokan Kabupaten/Kota menurut Variabel Signifikan dengan Fungsi

Pembobot Fixed Kernel Bsquare

Kel. Kabupaten/Kota Variabel Signifikan
1 Pacitan, Ponorogo, Magetan, Ngawi X1, X3, Xy, X5
2 Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri

Malang, Lumajang, Jember, Banyuwangi
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Mojokerto
Sidoarjo, Jombang, Nganjuk, Madiun, Bojonegoro
Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep X3, X4, X5
Kediri(Kota), Blitar(Kota), Malang(Kota)
Probolinggo(Kota), Pasuruan(Kota)
Mojokerto(Kota), Madiun(Kota), Surabaya(Kota)
Batu(Kota)
3 Pasuruan Xo, X3, X4, X5
4 Lamongan X1, Xo, X3, Xy
| X5
5 Tuban X1, X9, X5, Xy
X5, Xg

Tabel .11 menunjukkan hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi Jawa

Timur berdasarkan variabel yang memiliki pengaruh signifikan menggunakan

fungsi pembobot fixed kernel bsquare.

Pada pengelompokkan wilayah

menggunakan fungsi pembobot fixed kernel gaussian terbagi menjadi 5 kelompok.
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Tabel 4.12 Pengelompokan Kabupaten/Kota menurut Variabel Signifikan dengan Fungsi
Pembobot Fixed Kernel Tricube

Kel. Kabupaten/Kota Variabel Signifikan

1 Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung
Blitar, Kediri, Malang, Lumajang, Jember
Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo
Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun
Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Gresik, Bangkalan
Pamekasan, Sumenep, Kediri(Kota), Blitar(Kota) X3, Xy, X5
Malang(Kota), Probolinggo(Kota), Pasuruan(Kota)

Mojokerto(Kota), Madiun(Kota), Surabaya(Kota)

Batu(Kota)
2 Pasuruan Xo, X3, X4, X5
3 Tuban X1, X3, X4, X5
X
4 Lamongan, Sampang X1, X3, X3, Xy
X5

Tabel {.12menunjukkan hasil pengelompokkan wilayah di Provinsi Jawa
Timur berdasarkan variabel yang memiliki pengaruh signifikan menggunakan
fungsi pembobot fixed kernel tricube. Pada pengelompokkan wilayah

menggunakan fungsi pembobot fixed kernel tricube terbagi menjadi 4 kelompok.

4.5.4. Perbandingan Model GWR

Penentuan model terbaik dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian setiap

model yang terbentuk terhadap data. Penentuan model terbaik pada penelitian ini



83

dipilih berdasarkan ketentuan Koefisien Determinasi (R?) maksimum dan Akaike
Information Criterion (AIC) minimum. Pada AIC kriteria pemilihannya yaitu
semakin rendah nilai indeks yang yang dimiliki menunjukkan semakin baik model
tersebut, atau dengan kata lain model dengan nilai AIC minimum adalah model

yang terbaik.

Kriteria penentuan model terbaik menggunakan Koefisien Determinasi
(R?) yaitu, semakin tinggi nilai R? atau nilai R? semakin mendekati satu memiliki
arti bahwa tersebut model semakin baik, karena variabel independen memiliki
kemampuan yang sangat kuat dalam menerangkan variabel dependen dan model
dapat menerangkan variabilitas dalam data. Dengan kata lain model terbaik
memberikan koefisien determinasi (R?) yang lebih besar. Tabel menunjukkan
hasil nilai pembanding pada tiga jenis fungsi pembobot.

Tabel 4.13 Perbandingan Model GWR pada Setiap Fungsi Pembobot

Fungsi Pembobot AIC R?

Fixed Kernel Gaussian | 170.9506 | 93.1065%

Fixed Kernel Bi-Square | 170.5905 | 93.2289%

Fixed Kernel Tricube | 170.8776 | 93.1168%

Berdasarkan Tabel didapatkan perbandingan nilai AIC dari ketiga
fungsi pembobot yang digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan model terbaik
berdasarkan nilai AIC minimum diberikan oleh model GWR fixed kernel bisquare
dengan nilai AIC sebesar 170.5905. Pemilihan model terbaik berdasarkan nilai R?
diberikan oleh model GWR fixed kernel bisquare dengan nilai R? terbesar
dibandingkan model lain, yaitu sebesar 93.2289%. Bermakna bahwa model GWR

fixed kernel bisquare tersebut dapat menjelaskan IDG di Provinsi Jawa Timur yaitu
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sebesar 93.2289% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan

dalam pemodelan.

4.5.5. Analisis IDG Provinsi Jawa Timur

Model GWR terbaik yang diperoleh berdasarkan perbandingan diantara
tiga fungsi pembobot yang berbeda akan di interpretasikan dalam bentuk peta.
Berdasarkan hasil perbandingan model pada tabel #.13] model GWR terbaik untuk
pemodelan IDG pada Provinsi Jawa Timur yaitu model GWR dengan fungsi

pembobot Fixed Kernel Bisquare.
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Gambar 4.3 Peta Provinsi Jawa Timur Berdasarkan Kelompok Variabel Pengaruh pada
fungsi pembobot Fixed Kernel Bisquare

Gambar .3 menjelaskan bahwa pemodelan IDG di Provinsi Jawa Timur
menghasilkan lima kelompok wilayah berdasarkan variabel yang memiliki

pengaruh signifikan terhadap IDG menggunakan fungsi pembobot fixed kernel
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bsquare. Kelompok pertama, dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG adalah persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan
(X1), persentase sumbangan pendapatan perempuan (X3), persentase anggota
DPRD perempuan (X,), dan persentase tenaga profesional perempuan (X5).
Kabupaten/Kota yang merupakan anggota dalam kelompok ini adalah Kabupaten

Pacitan, Ponorogo, Magetan, dan Ngawi.

Kelompok kedua, dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG adalah persentase sumbangan pendapatan perempuan (X3),
persentase anggota DPRD perempuan (X,), dan persentase tenaga profesional
perempuan (X5). Kabupaten/Kota yang merupakan anggota dalam kelompok ini
adalah Kabupaten Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri, Malang, Lumajang,
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Mojokerto, Sidoarjo,
Jombang, Nganjuk, Madiun, Bojonegoro, Gresik, Bangkalan, Sampang,
Pamekasan, Sumenep, serta Kota Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan,

Mojokerto, Madiun, Surabaya, Batu.

Kelompok ketiga, dengan variabel yang  memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG adalah persentase tingkat kelahiran remaja (X;), persentase
sumbangan pendapatan perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan
(X4), dan persentase tenaga profesional perempuan (X5). Kabupaten/Kota yang

merupakan anggota dalam kelompok ini adalah Kabupaten Pasuruan.

Kelompok keempat, dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG adalah persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan
(X1), persentase tingkat kelahiran remaja (X5), persentase sumbangan pendapatan
perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan (X,), dan persentase

tenaga profesional perempuan (X5). Kabupaten/Kota yang merupakan anggota
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dalam kelompok ini adalah Kabupaten Lamongan.

Kelompok kelima, dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap IDG adalah persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA perempuan
(X7), persentase tingkat kelahiran remaja (X5), persentase sumbangan pendapatan
perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan (X,), persentase tenaga
profesional perempuan (Xj5), dan persentase anggota PNS perempuan (Xj).
Kabupaten/Kota yang merupakan anggota dalam kelompok ini adalah Kabupaten

Tuban.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap IDG di Jawa Timur menggunakan fungsi
pembobot Fixed Kernel Bisquare adalah persentase angka partisipasi sekolah
(APS) SMA perempuan (X), persentase tingkat kelahiran remaja (X5), persentase
sumbangan pendapatan perempuan (X3), persentase anggota DPRD perempuan
(Xy,), persentase tenaga profesional perempuan (X5), dan persentase anggota PNS
perempuan (Xg).

Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini terkait Variabel—\;;lriabel yang
berpengaruh secara signifikan, dapat dijadikan salah satu informasi bagi pihak
terkait dalam menanggulangi ketimpangan gender dan meningkatkan nilai capaian
IDG di Jawa Timur. Seperti memberikan penyuluhan mengenai berbagai risiko
menikah dan melahirkan dini, agar masyarakat lebih mengerti mengenai kondisi
ibu dan bayi yang sehat sekaligus dapat menurunkan angka stunting di Indonesia.
Serta memberikan kesempatan yang lebih terbuka bagi perempuan untuk berkarir
dan menimba ilmu, agar tidak adanya ketimpangan kompetensi yang dimiliki baik
perempuan maupun laki-laki. Sehingga pembangunan di Indonesia bisa lebih

maju, terutama dalam pengarusutaan gender.
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Pada penelitian lain mengenai analisis faktor tentang Indeks Pemberdayaan
Gender (IDG) di Jawa Timur menggunakan metode regresi non-parametrik
menyatakan bahwa Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA Penduduk Perempuan,
Sumbangan Pendapatan Perempuan, Presentase Anggota DPRD Perempuan, dan
Presentase Anggota PNS Perempuan berpengaruh tehadap IDG di Jawa Timur.
Dalam penelitian tersebut memperoleh nilai akurasi R* sebesar 93.74% (Mahfiroh

and Farida, 2021)).

Pada penelitian lain mengenai pemodelan dan menganalisis faktor yang
memiliki pengaruh pada AHH di Provinsi Jawa Tengah menggunakan metode
Geographically Weighted Regression (GWR) menyatakan bahwa pembobot fixed
kernel lebih baik dibandingkan pembobot adaptive kernel dalam menganalisis
faktor yang memiliki pengaruh pada AHH di Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai

R? sebesar 95,87% dan AIC terkecil 55,911 (Pratiwi et al.,[2019).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana peneliti
menggunakan fungsi pembobot Fixed Kernel Bisquare dalam pemodelan dan
analisis faktor terhadap IDG dan faktor-faktor pengaruhnya menggun?jtkan metode
Geographically Weighted Regression (GWR). Penelitian ini menggunakan variabel
independen Persentase Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA perempuan,
Persentase Tingkat Kelahiran Remaja, Persentase Sumbangan Pendapatan
Perempuan, Persentase Anggota DPRD Perempuan, Persentase Tenaga Profesional
Perempuan, Persentase Anggota PNS Perempuan. Nilai akurasi 2? dan AIC pada

penelitian ini secara berturut-turut yaitu sebesar 93.2289% dan 170.5905.
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4.6. Relevansi Hasil Penelitan dalam Pandangan Islam

Penelitian mengenai analisis faktor IDG di Jawa Timur terhadap
faktor-faktor pengaruhnya menggunakan model GWR, menunjukkan bahwa
variabel yang memiliki pengaruh terhadap IDG di Jawa Timur adalah Persentase
Angka Partisipasi Sekolah (APS) SMA perempuan, Persentase Tingkat Kelahiran
Remaja, Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan, Persentase Anggota
DPRD Perempuan, Persentase Tenaga Profesional Perempuan, Persentase Anggota

PNS Perempuan.

Allah S.W.T menciptakan manusia, baik itu laki-laki ataupun perempuan
untuk beribadah dan bertakwa. Serta Allah tidak membeda-bedakan hambanya
dalam hal ketakwaan berdasarkan jenis kelamin serta tidak menyia-nyiakan amal

seorang hamba seperti yang tertera dalam surat Ali-Imran ayat 195.

b Ry A 51 80 (a8 e e gl Y (31 ] Gl
GORY 13585 15885 L 3133315 28 i e 154 AT 15550 (I
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Artinya: ”"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman), Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di
antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah
(keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala

dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.””
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Dalam ayat ini, kita dapat memahami bahwasannya Allah Maha Adil lagi
Maha Bijaksana, dan Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kesetaraan
gender. Allah memuliakan seluruh hamba-Nya yang beriman dan bertakwa
kepada-Nya, terlepas dari perbedaan yang mereka miliki masing-masing. Karena
baik perempuan ataupun laki-laki memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam
hidupnya seperti, menuntut ilmu, mengembangkan kompetensi, mengembangkan
karir, menyuarakan pendapatnya, mengambil keputusan, dan menentukan jalan
hidupnya.

Segala sesuatu yang terjadi kepada manusia memang telah ditetapkan. Akan
tetapi Allah dengan kuasanya bisa merubah segala sesuatu sesuai kehendaknya dan
Allah akan merubah keadaan suatu kaum jika kaum tersebut yang berusaha untuk
merubah(menjadi lebih baik) keadaannya sendiri seperti yang tertera di dalam Surat
Ar-Rad Ayat 11.

U3 Baai3d (5o gl LaFal e 8 16 30 o 58 40 3151 135 a1 50

Artinya: ”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Salah satu anugerah terbesar yang diberikan oleh Allah kepada manusia
adalah akal. Karena dengan akal, manusia dapat berpikir dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan menjalani kehidupannya dengan mudah. Sehingga untuk

memanfaatkan pemberian Allah dengan baik kita dapat menggunakan akal kita



90

untuk memperluas ilmu yang kita miliki. Karena kehidupan manusia yang terus
berkembang pesat memang tidak terlepas dari peran ilmu pengetahuan dan
teknologi dan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesetaraan gender adalah dengan menuntut ilmu. Selain itu menuntut ilmu adalah

kewajiban bagi kaum muslim seperti pada hadits berikut.

5l il A bl i e Ll fal 3y s (K e Ay 30011 L
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Artinya : "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang
yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan

mutiara, intan dan emas ke leher babi.” (HR Ibnu Majah No.220)

Dengan demikian, sudah seharusnya bagi umat islam untuk
memperjuangkan nasib yang lebih baik untuk dirinya. Karena Allah tidak akan
merubah keadaan suatu kaum kecuali kaum tersebut yang merubah keadaan
mereka sendiri. Untuk mencapai tujuan pengarusutamaan gender ata;J kesetaraan
gender salah satu cara yang dapat kita lakukan adalah dengan mengembangkan
potensi diri dan mengambil berbagai kesempatan yang terbuka untuk berkembang

menjadi lebih baik.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasaran hasil penelitian yang diperoleh dari pemodelan IDG di Provinsi
Jawa Timur menggunakan model Geographically Weighted Regression (GWR)

(GWR) didapat kesimpulkan bahwa:

1. Pemodelan IDG di Provinsi Jawa Timur menggunakan metode GWR dengan
fungsi pembobot fixed kernel gaussian, fixed kernel bisquare, dan fixed
kernel tricube menghasilkan model yang berbeda pada tiap fungsi pembobot
berdasarkan variabel yang berpengaruh pada setiap wilayah. Pada fungsi
fixed kernel gaussian menghasilkan 2 kelompok wilayah, pada fungsi fixed
kernel bisquare menghasilkan 5 kelompok wilayah, dan pada fungsi fixed
kernel tricube menghasilkan 4 kelompok wilayah. Variabel yang memiliki
pengaruh signifikan, yaitu persentase angka partisipasi sekolah (APS) SMA
perempuan (X;), persentase tingkat kelahiran remaja (X;), persentase
sumbangan pendapatan perempuan (X3), persentase anggota DPRD
perempuan (X,), persentase tenaga profesional perempuan (Xj5), dan

persentase anggota PNS perempuan (Xg).

2. Pengklasifikasian wilayah berdasarkan faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap IDG di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan
fungsi pembobotfixed kernel gaussian menghasilkan dua kelompok wilayah.

Pada kelompok pertama memiliki anggota sebanyak 35 Kabupaten/Kota
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dengan variabel yang memiliki pengaruh signifikan adalah X3, X4, dan Xj;.
Kelompok kedua memiliki anggota sebanyak tiga Kabupaten dengan
variabel yang memiliki pengaruh signifikan adalah X;, X3, X,, dan Xj.
Pengklasifikasian wilayah dengan menggunakan fungsi pembobot fixed
kernel bisquare menghasilkan lima kelompok wilayah. Pada kelompok
pertama memiliki anggota sebanyak empat Kabupaten dengan variabel yang
memiliki pengaruh signifikan adalah X, X3, X,, dan X;. Kelompok kedua
memiliki anggota sebanyak 31 Kabupaten/Kota dengan variabel yang
memiliki pengaruh signifikan adalah X3, X,, dan X;. Kelompok ketiga
memiliki anggota sebanyak satu Kabupaten dengan variabel yang memiliki
pengaruh signifikan adalah X,, X3, X4, dan X;5. Kelompok keempat
memiliki anggota sebanyak satu Kabupaten dengan variabel yang memiliki
pengaruh signifikan adalah X;, X5, X3, X4, dan X;. Kelompok kelima
memiliki anggota sebanyak satu Kabupaten dengan variabel yang memiliki
pengaruh signifikan adalah X, Xo, X3, X4, X5, dan X4. Pengklasifikasian
wilayah dengan menggunakan. fungsi pembobot fixed  kernel tricube
menghasilkan empat kelompok wilayah. Kelompok pertama memiliki
anggota sebanyak 34 Kabupaten/Kota dengan variabel yang memiliki
pengaruh signifikan adalah X3, X4, dan X;5. Kelompok kedua memiliki
anggota sebanyak satu Kabupaten dengan variabel yang memiliki pengaruh
signifikan adalah X5, X3, X4, dan X5. Kelompok ketiga memiliki anggota
sebanyak satu Kabupaten dengan variabel yang memiliki pengaruh
signifikan adalah X, X3, X4, X5, dan X4. Kelompok keempat memiliki
anggota sebanyak dua Kabupaten dengan variabel yang memiliki pengaruh

signifikan adalah X, Xo, X3, X, dan Xj;.
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3. Perbandingan model GWR dalam penentuan faktor yang mempengaruhi
pengaruh IDG menggunakan tiga jenis fungsi pembobot fixed kernel
gaussian, fixed kernel bisquare, dan fixed kernel tricube berdasarkan nilai
Akaike Information Criterion (AIC) dan koefisien determinasi (12?). Model
terbaik diperoleh dari nilai AIC terkecil, dan nilai R? terbesar atau
mendekati satu, yaitu model GWR menggunakan fungsi pembobot fixed
kernel bisquare dengan nilai AIC sebesar 170.5905 dan nilai R? sebesar

93.2289%.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tentang pemodelan dan
analisis faktor terhadap pengaruh IDG di Provinsi Jawa Timur dengan data yang
memperhatikan faktor spasial menggunakan metode Geographically Weighted
Regression (GWR) menghasilkan nilai R? yang baik, sehingga dengan
menggunakan metode GWR dapat menangani adanya faktor spasial atau
kewilayahan. = Meskipun nilai R? pada ketiga jenis fungsi pembobot yang
digunakan menunjukkan nilai yang baik, pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mencoba dan menambahkan fungsi pembobot dan variabel-variabel lain
yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Seperti fungsi pembobot kernel

adaptive dan variabel lain yang tidak disebutkan.
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